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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
xi 
 
غ gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
و Mim m em 
ن Nun n en 
و wau w we 
ـه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah a a َ ا 
kasrah 
 
i i ِا 
 d}ammah u u َ ا 
xii 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
ََمـْيِـق : qi>la 
َُْوـمَـيََُت  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya ai a dan i ََْيـ 
fath}ah dan wau au a dan u ََْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan ya 
 
َِيــ  
 
d}ammah dan 
wau 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
Nama    : Dewi Sartika Sam 
Nim    : 50700113048 
Judul :Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff  
Dalam Membangun Kepuasan Kerja Di PT. Antam (Persero) 
Tbk UBPN Sulawesi Tenggara (Di Bimbing Oleh Dr. Muh. 
Ansar Akil, M.Si dan Mudzhira Nur Amrullah, S.Sos, M,Si ) 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi organisasi 
antara pimpinan dan staff dalam membangun kepuasan kerja di PT. Antam 
(Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara, serta mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff dalam membangun 
kepuasan kerja di PT, Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara.  
Studi ini menggunakan pendekatan komunikasi organisasi dengan jenis 
penelitian metode kualitatif. Penulis menggunakan teknik purposive sampling 
untuk memperoleh informan. Data yang digunakan melalui wawancara 
mendalam, studi pustaka, observasi dan internet searching, dengan teknik analisis 
data menggunakan model Miles & Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan pola komunikasi yang digunakan dalam 
membangun kepuasan kerja adalah pola rantai yakni pimpinan yang ingin 
menyampaikan informasi kepada staff tidak langsung ke staff tetapi harus melalui 
specialist (tenaga ahli), hal ini dikarenakan perusahaan PT. Antam (Presero) Tbk 
UBPN Sulawesi Tenggara sudah terstruktur. Faktor pendukung dalam 
membangun kepuasan kerja adalah komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan 
staff, fasilitas yang diberikan oleh perusahaan, serta gaji yang cukup memuaskan, 
adapun hambatannya adalah miss communication yang biasa terjadi antara 
pimpinan dan karyawan, hambatan semantik dan hambatan fisik.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi bagi perusahaan PT.Antam Tbk dalam menjalin 
komunikasi yang lebih efektif dalam perusahaan walaupun bukan di lingkungan 
kantor, sehingga dalam bekerja tidak ada rasa canggung tetapi tetap dengan 
batasan ada tingkatan jabatan yang harus dihormati sehingga perusahaan dapat 
lebih berkembang dan mencapai tujuan bersama, serta diharapkan bahwa semua 
hambatan yang ada dan yang pernah terjadi menjadi pembelajaran untuk 
kemajuan dan pengembangan perusahaan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
setiap manusia dapat memberikan informasi kepada manusia lainnya. Dikatakan 
aktivitas yang melekat dalam kehidupan manusia karena komunikasi menjadi alat 
yang digunakan dalam berinteraksi satu sama lain dalam suatu kehidupan masyarakat 
maupun di dalam suatu organisasi atau perusahaan. Komunikasi juga dapat diartikan 
sebagai perilaku verbal maupun nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi 
jika melibatkan dua orang atau lebih.
1
 
 Pemberian informasi tersebut dapat dilakukan secara berulangkali dan saling 
memberi respon sehingga komunikasinya dapat berlanjut secara terus menerus. 
Begitupun dalam sebuah organisasi atau perusahaan, komunikasi menjadi kunci 
utama dalam proses pertukaran informasi antar bagian dalam perusahaan. Baik antar 
pimpinan perusahaan dengan karyawan, maupun karyawan dengan sesama karyawan 
dalam perusahaan tersebut 
Komunikasi juga perlu digunakan dalam membina perkembangan suatu 
organisasi. Pemberian informasi dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan baik 
dalam organisasi kecil maupun organisasi besar, sebab dalam suatu organisasi 
memiliki peraturan yang bersifat formal, dan peraturan tersebut dibentuk bersama-
                                                             
1 Deddy Mulyana, M.A, Komunikasi Efektif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), h.3. 
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sama guna menyesuaikan pada anggota organisasinya untuk dapat atau tidaknya 
menjalankan peraturan tersebut, oleh karena itu jika tanpa berkomunikasi peraturan 
organisasi yang dapat berubah-ubah tersebut menjadi kurang tersampaikan ke 
anggota organisasi, sehingga dapat mengakibatkan lemahnya organisasi, kekokohan 
struktur organisasi perusahaan yang sudah terbentuk dapat dengan mudah terusak 
sehingga menyebabkan munculnya suatu permasalahan yang dapat menghancurkan 
organisasi tersebut.
2
 
Dalam sebuah organisasi, seorang pimpinan memegang peranan penting dan 
memerlukan pola komunikasi serta kerjasama yang baik, interaksi diantara bagian 
satu dengan yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis dan pasti. karena 
pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam 
mencapai suatu tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah, tidak 
mudah, karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-beda. 
Pemimpin dalam tugasnya menggunakan gaya masing-masing yaitu bagaimana 
seorang pimpinan berkomunikasi dengan bawahannya dengan baik, seorang pimpinan 
akan disebut sebagai pemimpin yang efektif apabila ia mampu berkomunikasi secara 
efektif dengan bawahannya sehingga menimbulkan suasana kerja yang saling 
mendukung. Dari sini dapat dipahami bahwa tugas utama seorang pemimpin dalam 
menjalankan kepemimpinannya tidak hanya terbatas pada kepampuannya dalam 
melaksanakan program-program perusahaan saja, tetapi lebih dari itu yaitu pemimpin 
harus mampu melibatkan seluruh lapisan organisasinya, seperti seluruh karyawan 
                                                             
2
 Moekijat. Teori Komunikasi. (Bandung : CV. Mandar Maju, 1993) 
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untuk ikut bergerak aktif sehingga mereka mampu memberikan kontribusi yang 
positif dalam usaha mencapai tujuan.
3
 
Pemimpin atau Manajer perusahaan adalah orang yang dapat mempengaruhi 
bawahannya hal ini dimaksudkan agar tujuan organisasi dapat dijalankan sesuai 
dengan harapan. Pemimpin yang baik mampu mempengaruhi bawahannya untuk 
bekerja semaksimal mungkin, pemimpin juga harus mampu menyatu dengan 
bawahan dan mampu mendengar keluh, ide gagasan, saran dan memberikan solusi 
terbaik untuk keluhan mereka, jika hal itu yang terjadi maka dengan sendirinya akan 
memotivasi bawahan untuk bekerja lebih baik lagi.
4
 Maka dapat disimpulkan bahwa 
pemimpin adalah seorang atau individu yang diberi status berdasarkan pemilihan, 
keturunan atau cara-cara lain, sehingga memiliki otoritas atau kewenangan untuk 
melakukan serangkaian tindakan dalam mengatur, mengelola, dan mengarahkan 
sekumpulan orang melalui institusi atau organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Komunikasi antara atasan dan bawahan sangat penting dalam organisasi 
karena dengan berkomunikasi berpengaruh untuk kelangsungan organisasi. adanya 
hubungan komunkasi antara atasan dan bawahan yang efektif dapat menciptakan 
kondisi yang menyenangkan dalam organisasi, yang kemudian berpengaruh terhadap 
kepercayaan dan kepuasan kerja karyawan yang pada akhirnya ikut menentukan 
kinerja karyawan. 
                                                             
3 Purwanto A.Ngalim, administrasi dan supervise pendidikan. (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2007) 
4 Stephen P.Robbin, Perilaku Organisasi. (Jakarta: PT.Prenhalindo, 1996), h. 5. 
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Dalam berkomunikasi baik dengan jenis dari atas kebawah, bawah keatas, 
horisontal ataupun diagonal dapat membuat komunikasi menjadi efektif untuk kinerja 
para karyawan. Suatu perusahaan perlu membimbing karyawan dan sering 
memberikan arahan dan motivasi agar semangat kerja karyawan tidak menurun. 
Pemberian motivasi tersebut salah satunya dengan berkomunikasi. Berkomunkasi 
antara atasan ke karyawan, mendengarkan keluhan karyawannya dapat menghasilkan 
dampak positif dari karyawan ke perusahaan. Sehingga dengan demikian karyawan 
dapat semakin giat dalam menjalakan tugas dan pekerjaanya. 
Suatu organisasi terbentuk apabila suatu usaha memerlukan usaha lebih dari 
satu orang untuk menyelesaikannya. Kondisi ini bisa timbul disebabkan oleh karena 
tugas itu terlalu besar atau terlalu kompleks untuk ditangani satu orang, oleh karena 
itu, suatu organisasi menjadi kecil seperti usaha dua orang individu atau menjadi 
sangat besar yang melibatkan banyak orang dalam interaksi kerja sama.  
Organisasi mempunyai dua prinsip yang tidak boleh dilupakan, yaitu 
organisasi harus bertahan (survive) dan berkembang (develop). Dalam organisasi 
manapun tidak akan bertahan lama apabila di dalamnya tidak terjadi komunikasi yang 
baik antara pimpinan dengan staff  atau sebaliknya. Organisasi merupakan suatu 
sistem, mengkoordinasi aktivitas dan mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. 
Dikatakan suatu sistem karena organisasi itu terdiri dari berbagai bagian yang saling 
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tergantung satu sama lain, bila satu bagian terganggu maka akan ikut berpengaruh 
pada bagian lain.
5
 
Peran komunikasi organisasi merupakan aspek yang paling penting dalam 
mempengaruhi pencapaian prestasi kerja. Komunikasi organisasi yang baik dan 
efektif dapat menjadi sarana yang tepat untuk meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. Hal ini berarti dengan melakukan pertukaran informasi yang baik, lengkap 
dan lancar diharapkan karyawan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan benar dan akan berdampak baik pada kinerja karyawan.
6
 
Berbagai bentuk pentingnya komunikasi organisasi di suatu perusahaan 
seperti yang sudah tertulis diatas juga sama halnya dengan proses komunikasi 
organisasi di perusahaan, dimana dalam suatu perusahaan pasti memiliki tujuan yang 
ingin dicapai, terutama dalam hal mencari keuntungan agar perusahaan bisa tetap 
berjalan dan terus berkembang, karena dengan keuntungan itulah perusahaan dapat 
memberikan kepuasan kepada para karyawan, maka dari itu untuk memenuhi tujuan 
perusahaan, seorang pemimpin organisasi atau manajer harus memilih salah satu dari 
berbagai metode dan teknik komunikasi yang disesuaikan dengan situasi pada waktu 
komunikasi itu dilancarkan, maka dibutuhkan pola-pola pengembangan komunikasi 
yang baru dan pada gilirannya nanti melahirkan strategi-strategi yang inovatif 
sehingga dapat memperkokoh koordinasi semua komponen organisasi perusahaan. 
dalam mengatur manajemen organisasi perusahaan agar berjalan dengan baik, 
                                                             
5 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),  h. 24. 
6 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.48. 
6 
 
perusahaan juga perlu menerapkan komunikasi organisasi antara atasan dan bawahan 
agar tidak terjadi kesalahan dalam menjalankan tugasnya.  
PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara, adalah salah satu badan 
usaha milik negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang bisnis Pertambangan Nikel, 
dimana perusahaan ini telah berdiri sejak 5 Juli 1968 dan berada di daerah Kecamatan 
Pomala, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara.
7
 Sebagai perusahaan yang terdiri 
dari 6 divisi yaitu human resort (suber daya manusia), operasi, keuangan, tambang, 
pabrik, dan Pembangkit listrik tenaga uap (PLTU), total keseluruhan jumlah 
karyawan yang ada di PT.Antam Tbk UBPN Sulawesi Tenggara adalah 1105 orang 
karyawan. Dan dalam hal ini peneliti melakukan penelitian pada satuan kerja bagian 
procurement & material management adalah satuan kerja yang membeli dan 
mengadakan serta menyiapkan material, dimana dalam satuan kerja ini terdiri dari 
seorang mananger, seorang specialist, 6 aisten manager, dan 60 staff kantor. Dalam 
menjalankan tugas seorang mananger tidak selalu berjalan mulus karena seorang 
manager dan staff kantor biasa terjadi miss communication atau adanya ketidak 
jelasan dari maksud suatu perintah yang diberikan atasan kepada bawahannya yang 
mengakibatkan berbedanya hasil akhir dari perintah tersebut. Eksistensi dan 
keberhasilan organisasi bergantung pada penggunaan pola dan sistem komunikasi 
yang di kembangkan dalam komunikasi organisasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat begitu  pentingnya proses 
komunikasi dalam sebuah organisasi, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
                                                             
7
 Profil PT.Antam Tbk. http://www.antam.com/. Diakses 12 januari 2017 
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penelitian guna mengetahui bagaimana pola komunikasi antara pimpinan dan staff 
dalam membangun kepuasan kerja di PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi 
Tenggara. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah penelitian, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff dalam 
membangun kepuasan kerja di PT.Antam (Persero) Tbk, UBPN Sulawesi 
Tenggara ? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat komunikasi antara 
pimpinan dan staff dalam membangun kepuasan kerja di PT.Antam (Persero) 
Tbk, UBPN Sulawesi Tenggara ? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus penelitian 
ini adalah pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff dalam membangun 
kepuasan kerja. Agar fokus penelitian ini tidak menimbulkan multi tafsir serta 
kesalahpahaman dari maksud yang diinginkan dari fokus penelitian ini, maka peneliti 
memberikan deskripsi terhadap fokus penelitian ini, adalah sebagai berikut : 
1. Pola Komunikasi Organisasi 
Pola komunikasi organisasi adalah model dari suatu penyebaran 
informasi dalam perusahaan PT. Antam Tbk dari seorang komunikator terhadap 
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komunikan atas dasar pengaturan-pengaturan sesuai dengan bidangnya masing-
masing. 
2. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah perasaan baik atau tidak baik yang dirasakan oleh 
karyawan PT.Antam Tbk yang berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi 
dirinya. 
3. Penghambat 
         Penghambat adalah suatu keadaan yang dapat menyebabkan 
terganggunya pelaksanaan proses komunikasi yang berakibat pada lambatnya 
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan PT.Antam Tbk yang terdiri dari 
hambatan fisik, hambatan semantik, hambatan psikologis. 
4. Procurement & Material Management 
                 Procurement & Material Management adalah satuan kerja yang 
membeli, mengadakan dan menyiapkan material, procurement adalah satuan kerja 
yang tidak dapat dipisahkan dalam pengadaan pembelian dan persiapan material. 
5. PT.Antam Tbk 
PT.Antam Tbk adalah suatu Perusahan yang didirikan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia (BUMN) yang di khususkan untuk mengelola Sumber daya 
Alam dan Mineral kecuali Minyak bumi dan Gas Alam. Badan Usaha ini berdiri 
Tahun 1968 dan telah memiliki 7 Unit Bisnis serta 5 hasil produksi yaitu nikel, 
9 
 
emas dan perak, bauksit, pasir besi, dan geologi yang mana semuanya bergerak di 
bidang usaha Tambang Mineral. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam melakukan persiapan penelitian, maka peneliti melakukan berbagai 
kajian pustaka untuk mencari referensi yang relevan dengan penelitian yang akan 
diteliti untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan, diantaranya : 
1. Dalam kajian pustaka ini, peneliti menemukan skripsi Nurhikmah dari fakultas 
dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makasaar pada 
tahun 2013 dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Benteng Panynyua 
English Club Dalam Mempertahankan Solidaritas. Penelitian ini membahas 
tentang bagaimana pola komunikasi organisasi dalam membangun ikatan sosial 
kepada masing-masing individu dan juga pentingnya tanggung jawab dalam 
organisasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
komunikasi dan dibahas secara deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah dengan wawancara mendalam, studi pustaka, observasi, 
dan internet searching.
8
 
2. Skripsi Aan Srialam Irian dari Universitas Islam Negeri UIN Alauddin 
Makassar pada tahun 2016 yang berjudul “Pola Komunikasi Organisasi Dalam 
Penerapan Visi dan Misi (Studi Kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota 
Makassar)”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan visi dan 
                                                             
8 Nurhikmah, Pola Komunikasi Organisasi Benteng Panynyua English Club dalam 
mempertahankan solidaritas. Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2013), h. 4. 
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misi pada dinas perhubungan kota makassar dengan tujuan untuk mengetahui 
pola komunikasi organisasi dalam penerapan visi dan misi pada dinas 
perhubungan kota makassar. Dengan menggunakan metodologi penelitian 
deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
9
 
3. Skripsi Ita Aprini dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 
2014 yang berjudul “Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff 
PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang Estate di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba” penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan Pengumpulan data melalui 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini Menggunakan 
teori Komunikasi Organisasi yaitu Teori Management Klasik. Penelitian ini 
membahas tentang  pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff pada 
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang Estate sehingga 
perusahaan tersebut sampe sekarang masih berkiprah di Indonesia dan menjadi 
salah satu perusahaan terbesar.
10
 
 
 
                                                             
9 Aan Srialam Irian,Pola Komunikasi Organisasi Dalam Penerapan Visi dan Misi (Studi 
Kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota Makassar). Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 6. 
10
 Ita Aprini, Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff PT. PP. London 
Sumatra Indonesia . Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, 2014), h. 8. 
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Yang Relevan 
 
Penelitian Terdahulu 
Judul penelitian 1 : Pola Komunikasi Organisasi Benteng Panynyua 
English Club Dalam mempertahankan Solidaritas 
Oleh : Nurhikmah dari fakultas dakwah dan komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 2013 
Lokasi  Benteng Panynyua 
Jenis penelitian Kualitatif 
Pendekatan penelitian Pendekatan Komunikasi 
Teknik pengumpulan 
data 
1. Wawancara 
2. Studi Pustaka 
3. Observasi 
4. Internet Searching 
Teknik analisis data Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Model miles dan Huberman yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan 
Judul penelitian 2 : Pola Komunikasi Organisasi dalam mempertahankan 
Visi dan Misi (Studi Kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota Makassar) 
Oleh : Aan Srialam Irian fakultas dakwah dan komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 2016 
Lokasi  Dinas Perhubungan Kota Makassar 
Jenis penelitian Kualitatif 
Pendekatan penelitian Deskriptif Kualitatif 
Teknik pengumpulan 
data 
1. Wawancara 
2. Observasi 
Teknik analisis data Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Model miles dan Huberman yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan 
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Judul penelitian 3 : Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan 
Staff PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang 
Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
Oleh : Ita Aprini fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 2014 
Lokasi  PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA, 
Tbk Palangisang Estate di Desa Tamatto 
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
Jenis penelitian Kualitatif 
Pendekatan penelitian Pendekatan Komunikasi 
Teknik pengumpulan 
data 
1. Wawancara 
2. observasi 
3. dokumentasi 
Teknik analisis data Analisis data yang digunakan dalam penlitian ini 
adalah model Miles dan Huberman yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
 
Penelitian sekarang 
Judul penelitian : Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff 
Dalam Membangun Kepuasan Kerja Di PT.Antam (Persero) Tbk UBPN 
Sulawesi Tenggara 
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di PT.Antam 
(Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara yang 
berlokasi di Jl. Jendral Ahmad Yani, No. 5, 
Kelurahan Pomala, Kecamatan Pomala, 
Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. 
Jenis penelitian Kualitatif 
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Pendekatan penelitian Pendekatan Komunikasi Organisasi 
Teknik pengumpulan data 1. observasi 
2. wawancara 
3. dokumentasi 
Teknik analisis data Analisis data yang digunakan peneliti yaitu 
model Miles dan Huberman yang mencakup 
1. reduksi data, sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan 
yang tertulis dilapangan. 
2. Penyajian data, dalam penelitian ini 
melibatkan langkah-langkah 
mengorganisasikan sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan mencermati 
penyajian data ini, peneliti akan lebih 
mudah memahami apa yang sedang terjadi 
dana pa yang harus dilakukan 
3. Penarikan kesimpulan, merupakan tahap 
terakhir dimana peneliti 
mengimplementasikan prinsip induktif 
dengan mempertimbangkan pola-pola data 
yang ada dan kecendrungan dari data yang 
dibuat. Jadi peneliti dapat memaparkan 
kesimpulan dari sudut pandang peneliti 
untuk lebih mempertegas penelitian skripsi 
Sumber : Olahan peneliti, 2017 
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan penelitian baik secara 
akademis maupun secara praktis, diantaranya : 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan : 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff dalam 
membangun kepuasan kerja di PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi 
Tenggara. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat komunikasi 
organisasi antara pimpinan dan staff dalam membangun kepuasan kerja di 
PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara. 
2. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca 
sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan. 
b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapat memperkaya khasanah penelitian 
untuk menambah ilmu pengetahuan , serta penelitian ini dapat di jadikan suatu 
hasil penelitian yang dapat dijadikan referensi untuk penelitan sejenisnya. 
. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Organisasi 
Komunikasi berasal dari kata latin Communication atau communis yang 
berarti sama, sama maknanya atau mempunyai kesamaan pandangan. Dalam 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dalam berkomunikasi, komunikasi dapat 
berlangsung dengan baik apabila ada kesamaan makna atau pandangan antara 
komunikator ke komunikan.
1
 Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan 
dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk memberitahu dan 
mengemukakan pendapat yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau 
pengembangan pribadi untuk hubungan kontak sosial, yang berarti dengan adanya 
komunikasi seseorang tumbuh dan belajar. Melalui komunikasi, seseorang bisa 
menemukan pribadi kita dengan orang lain, bersahabat, bermusuhan, mencintai atau 
mengasihi orang lain, dan sebagainya.  
Berangkat dari pengertian tentang komunikasi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi berarti sama-sama membagi ide-ide. Apabila seseorang berbicara 
dan temannya tidak mendengarkannya, maka disini tidak ada pembagian dan tidak 
                                                             
1
 Onong Uchjana Efendi, Ilmu komunikasi teori dan praktek. (Cet VII, Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 1994), h. 9. 
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ada komunikasi. Pada dasarnya komunikasi tidak hanya berupa memberitahukan dan 
mendengarkan saja. Komunikasi harus mengandung ide, pikiran, fakta atau pendapat. 
Bukan hanya komunikasi antar manusia dan kelompok, tetapi juga komunikasi 
organisasi.
2
 
Dalam pesprektif agama, komunikasi sangat penting peranannya dalam 
kehidupan manusia bersosialisasi, manusia dituntut agar pandai dalam 
berkomunikasi.  
Sebagiamana dalam firman Allah swt dalam surah Ar-Rahman/1-4: 55 
                            
Terjemahnya :  
“(tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran. Dia 
menciptakan manusia. mengajarnya pandai berbicara.” 
 
Organisasi juga merupakan elemen yang amat diperlukan didalam kehidupan 
manusia (apalagi kehidupan modern) organisasi membantu kita melaksanakan hal-hal 
atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai individu, 
disamping itu, dapat dikatakan lagi bahwa organisasi-organisasi membantu 
masyarakat dalam kelangsungan ilmu pengetahuan. Organisasi juga merupakan 
sumber penting aneka macam karier didalam masyarakat.
3
 
 
                                                             
2
 Soemirat Soleh, Komunikasi Organisasional, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), h. 1-4. 
3
 Winardi. J, Teori Organisasi & Keorganisasian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 2. 
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Sebagaimana dalam firman Allah swt, Dalam surah As-Saf /4: 61. 
                            
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan   
yang tersusun kokoh.”4 
 
Dalam firman Allah swt diatas, dijelaskan bahwa suatu pekerjaan apabila 
dilakukan dengan teratur dan terarah, maka hasilnya juga akan baik. Maka dalam 
suatu organisasi yang baik, perlu memperhatikan proses yang dilakukan secara 
terarah dan teratur agar dapat mencapai tujuan organisasi yang dinginkan. 
Secara spesifik aktivitas komunikasi organisasi mencakup tiga hal, yaitu:  
1. Operasional Internal yaitu menstruktur komunikasi yang dijalankan dalam 
sebuah organisasi dalam rangka mencapai tujuan kerja. 
2.   Operasional Eksternal yaitu struktur komunikasi dalam organisasi yang konsen 
pada pencapaian tujuan kerja yang dilakukan oleh orang dan kelompok diluar 
organisasi. 
3. Personal yaitu semua perubahan informasi dan perasaan yang dirasakan oleh 
manusia yang berlangsung kapan saja.
5
 
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan 
organisasi di dalam kelompok komunikasi formal maupun informal dari suatu 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, hal. 982. 
5
 R. Wayne Pace & Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, (PT. Remaja Rosdakarya Bandung, 
2005), h. 138. 
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organisasi.
6
 Komunikasi dalam organisasi menjadi suatu hal yang penting untuk 
dapat menciptakan kesamaan pemahaman atas informasi yang disampaikan agar 
tercipta komunikasi yang baik satu sama lain . 
Apabila dalam organisasi dikenal susunan dalam organisasi formal dan 
organisasi informal, maka dalam komunikasi juga dikenal komunikasi formal dan 
komunikasi informal.  
1) Komunikasi formal 
Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi yang bersifat resmi dan 
biasanya dilakukan didalam lembaga formal melalui garis perintah atau sifat 
instruksi, berdasarkan struktur organisasi oleh pelaku yang berkomunikasi 
sebagai petugas organisasi dengan status masing-masing. Suatu organisasi dapat 
dikatakan formal ketika berkomunikasi antara dua orang atau lebih. 
2) Komunikasi Informal 
Komunikasi informal adalah komunikasi antara orang yang ada dalam suatu 
organisasi, akan tetapi tidak direncanakan atau tidak ditentukan dalam struktur 
organisasi. Fungsi komunikasi informal adalah untuk memelihara hubungan 
sosial persahabatan kelompok informal, penyebaran informasi yang bersifat 
pribadi dan privat seperti isu, gosip atau rumor. 
Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi diluar dan tidak 
tergantung pada hirarki wewenang. Komunikasi informal ini timbul karena adanya 
berbagai maksud, yaitu :
7
 
                                                             
6 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT.Grasindo, 2005), h. 4. 
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a. Pemuasan kebutuhan manusiawi 
b. Perlawanan terhadap pengaruh yang monoton dan membosankan 
c. Keinginan untuk mempengaruhi perilaku orang lain 
d. Sumber informasi hubungan pekerjaan 
Jaringan komunikasi informal memiliki kelebihan dan kelemahan yang 
memberikan dampak kepada organisasi. Adapun kelebihannya adalah dapat berfungsi 
sebagai papan pengumuman yang menyuarakan kepenatan pegawai, membantu 
menyalurkan berita yang tidak bisa dikirim lewat jaringan formal, memperlancar 
proses penyelesaian tugas-tugas pekerjaan dan membantu memperbaiki kehidupan 
sosial dan organisasi karena pegawai saling berbagi berita selentingan, sehingga satu 
sama lain menjadi pemain kelompok yang kompak. Sedangkan kelemahannya adalah 
meskipun akurasi berita bisa 75% sampai 95% kebenaran namun seringkali kesalahan 
terjadi juga, pegawai terkadang dapat mengubah fakta sesuai kepentingan pribadinya 
dari pada menyampaikan fakta sebenarnya dan sulit memastikan siapa yang harus 
bertanggung jawab terhadap fakta tersebut dimana pesan dikirim secara tidak tepat. 
Jaringan komunikasi formal dan informal memungkinkan anggota-anggota 
suatu organisasi memproses informasi, dan kedua macam jaringan komunikasi ini 
kadang-kadang saling mengisi. Jaringan komunikasi informal mungkin mengisi 
kebutuhan-kebutuhan informasi yang tidak diisi oleh jaringan komunikasi formal. 
Proses hubungan komunikasi informal tidak mengikuti jalur struktural yang 
ada dalam suatu perusahaan, sehingga bisa saja terjadi seseorang yang memiliki 
                                                                                                                                                                             
7
 Sutrisna Dewi, Komunikasi Dalam Bisnis (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2007), h. 23. 
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struktur formal berada dibawah, berkomunikasi dengan seseorang yang berada 
ditingkat pimpinan. Struktur formal seperti yang dikemukakan diatas merupakan 
karateristik dari komunikasi organisasi. 
Komunikasi dalam organisasi memiliki peranan besar dalam organisasi. 
Menurut Burhan Bungin, fungsi komunikasi dalam organisasi memiliki empat fungsi 
organisasi, Yaitu :  
1. Fungsi informasi 
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi. 
Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh 
informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat 
memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya 
secara lebih pasti. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan 
informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna mengatasi 
konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan karyawan (bawahan) 
membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu juga 
informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti, dan 
sebagainya. 
2. Fungsi regulatif 
Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu 
organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif, 
pertama, berkaitan dengan atasan atau orang-orang yang berada dalam tataran 
manajemen, yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan 
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semua informasi yang disampaikan. Juga memberi perintah atau intruksi supaya 
perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya. Kedua, berkaitan 
dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. 
Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang 
boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan. Namun demikian, sikap bawahan 
untuk menjalankan perintah banyak tergantung pada keabsahan pimpinan dalam 
menyampaikan perintah, kekuatan pimpinan dalam memberi sanksi, kepercayaan 
bawahan terhadap atasan sebagai seseorang pimpinan sekaligus sebagai pribadi, 
tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan.  
3. Fungsi persuasif 
Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 
selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, 
maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya 
daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh 
karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau 
pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya. 
4. Fungsi integratif 
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan 
karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran 
komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu Saluran komunikasi formal 
seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut (buletin, newsletter) dan 
laporan kemajuan organisasi dan Saluran komunikasi informal seperti 
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perbincangan antar pribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, 
ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan 
keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap 
organisasi.
8
 
Tujuan komunikasi organisasi antara lain untuk memberikan informasi baik 
kepada pihak luar maupun pihak dalam, memanfaatkan umpan balik dalam rangka 
proses pengendalian menajemen, mendapat pengaruh, alat untuk memecahkan 
persoalan, untuk pengambilan keputusan, mempermudah perubahan-perubahan yang 
akan dilakukan, mempermudah pembentukan kelompok-kelompok kerja serta dapat 
dijadikan untuk menjaga pintu keluar-masuk dengan pihak-pihak luar organisasi.
9
 
Dalam berkomunikasi, tentu kita berbicara bangaimana komunikasi itu dapat 
tersalurkan dengan baik. Berikut unsur-unsur komunikasi organisasi yang dapat 
digunakan dalam berinteraksi agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan 
komunikasi tersebut dapat terstruktur dengan baik dan mudah dipahami : 
a. Komunikator 
Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan, yang 
memiliki sebagai encoding, yaitu orang yang mengolah pesan-pesan atau informasi 
kepada orang lain. Komunikator dapat juga berupa individu yang sedang berbicara, 
                                                             
8
 Burhan Bungin, Dalam Skripsi Muhammad Tibyan, Peran Komunikasi Pada Loyalitas 
Pelanggan, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 15-17. 
9
 Husein Umar, Riset Sumber Daya manusia Dalam Organisasi (Jakarta: Gramedia Pustaka, 
1998), h. 27. 
23 
 
menulis, sekelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, film, 
dan lain sebagainya.
10
 
Syarat-syarat komunikator:  
1) Mempunyai kemampuan berkomunikasi 
2) Mempunyai pengetahuan luas 
3) Memiliki daya tarik, dalam arti memiliki kemampuan untuk melakukan  
4) Perubahan sikap atau perubahan pengetahuan pada diri komunikan. 
b. Pesan  
Adapun yang dimaksud dengan pesan dalam proses komunikasi adalah suatu 
informasi yang akan dikirim kepada si penerima pesan. Pesan ini dapat berupa verbal 
maupun nonverbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku, majalah, 
memo, sedangkan pesan yang secara lisan dapat berupa percakapan tatap muka, 
percakapan melalui telepon, radio dan sebagainya. Pesan nonverbal dapat berupa 
isyarat, gerakan badan, ekspresi muka dan nada suara.
11
 
c. Komunikan 
Komunikan atau penerima pesan adalah orang yang menjadi sasaran dari 
kegiatan komunikasi.  Komunikan atau penerima pesan dapat menjadi pribadi atau 
orang banyak. Komunikan biasa disebut dengan berbagai macam istilah seperti 
khalayak, sasaran, penerima, atau dalam bahasa Inggris disebut audience atau 
receiver. Komunikan adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena 
                                                             
10
 H. A. W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1997), h. 12. 
11
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) h. 12. 
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komunikanlah yang menjadi sasaan dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima 
oleh komunikan, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering kali 
menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan atau saluran.
12
 
d. Media  
Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan, atau sarana yang digunakan 
untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. Media sendiri 
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang artinya perantara, penyampai atau 
penyalur. 
Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 
sumber (komunikator) kepada penerima (komunikan). Dalam komunikasi media 
digunakan sesuai dengan komunikasi yang akan digunakan seperti komunikasi 
antarpribadi biasanya menggunakan pancaindra sebagai medianya, sementara untuk 
komunikasi massa menggunakan media elektronik dan cetak, mengingat sifatnya 
yang terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. 
e. Efek  
Efek merupakan hasil akhir dari proses komunikasi. Efek disini dapat berupa 
sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sesuai atau tidak dengan yang diinginkan 
oleh komunikator. Hal yang sangat penting dalam komunikasi ialah bagaimana cara 
agar suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak 
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 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo, Persada, 2008), 
h. 26. 
25 
 
tertentu pada komunikan. Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan menurut 
kadarnya, yaitu: 
1) Dampak kognitif, adalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia 
menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. 
2) Dampak afektif lebih tinggi kadarnya dari pada dampak kognitif. Tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi tergerak 
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, 
sedih, gembira, marah, dan sebagainya.. 
3) Dampak behavioral, yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul 
pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. 
Melihat berbagai pentingnya komunikasi dalam organisasi, efektivitas 
komunikasi akan sangat menentukan kesuksesan organisasi baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Kemampuan individu untuk menyampaikan pesan 
atau informasi dengan baik, menjadi pendengar yang baik, menggunakan berbagai 
media audio-visual merupakan bagian penting dalam melaksanakan komunikasi yang 
efektif dalam suatu organisasi. Komunikasi merupakan keterampilan yang paling 
penting dalam kehidupan setiap manusia dan organisasi. 
Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, seorang komunikator harus 
mampu mengidentifikasi sasaran yang menjadi penerima pesan, menentukan tujuan 
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komunikasi, merancang pesan, memilih media, memilih sumber pesan, dan 
mengumpulkan umpan balik.
13
 
Komunikasi juga merupakan unsur pengikat berbagai bagian yang saling 
bergantung dalam sistem itu. Tanpa komunikasi tidak akan ada kegiatan yang 
terorganisir.  Adapun betuk-bentuk dari komunikasi organisasi, yaitu: 
1. Komunikasi tertulis, yakni merupakan suatu proses dimana pesan yang 
disampaikan oleh komunikator disandikan dengan simbol-simbol yang 
dituliskan pada kertas atau tempat lain yang dapat dibaca dan dikirim kepada 
komunikan. 
2. Komunikasi lisan, adalah proses dimana seorang komunikator berinteraksi 
secara lisan dengan komunikan untuk mempengaruhi tingkah laku penerima. 
3. Komunikasi verbal, merupakan bentuk komunikasi yang disampaiakan 
komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis maupun lisan. Karena 
kenyataannya ide-ide pemikiran atau keputusan lebih mudah disampaikan 
secara verbal dibandingkan dengan non verbal sehingga komunikan dapat lebih 
mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator, contoh 
komunikasi verbal secara lisan, dapat melalui media seperti seseorang yang 
sedang bercakap melalui telepon. Sedangkan secara tertulis melalui media 
berupa surat, lukisan, grafik. Dll. 
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 http://suwardilubis.blogspot.co.id/2016/01/efektivitas-komunikasi-dalam-organisasi.html. 
Diakes 11 july 2017 
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4. Komunikasi Non-verbal, merupakan merupakan penciptaan dan pertukaran 
pesan dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi menggunakan 
gerakan tubuh, sikap tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi 
muka, kedekatan jarak dan sentuhan.
14
 
5. Komunikasi antar pribadi, dimana proses komunikasi yang berlangsung antara 
dua orang atau lebih secara tatap muka
15
 komunikasi berlangsung secara dua 
arah/timbal balik yang dapat dilakukan dalam bentuk, percakapan, berlangsung 
dalam suasana bersahabat dan informal. 
6. Komunikasi organisasi adalah komunikasi antar manusia yang terjadi dalam 
hubungan organisasi. Komunikasi organisasi merupakan proses komunikasi 
yang berlangsung secara formal maupun nonformal dalam sebuah sistem yang 
disebut organisasi. Komunikasi organisasi sering dijadikan sebagai objek studi 
sendiri karena luasnya ruang lingkup komunikasi tersebut. Pada umumnya 
komunikasi organisasi membahas tentang struktur dan fungsi organisasi, 
hubungan antar manusia, komunikasi dan proses pengorganisasian, serta 
budaya organisasi. 
B. Pola Komunikasi Organisasi 
Pada komunikasi organisasi kita tentu berbicara tentang bagaimana 
komunikasi itu dapat tersalurkan karena, komunikasi yang terjadi dengan orang-orang 
di dalam organisasi disebut komunikasi internal disamping itu, organisasi juga perlu 
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 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). h. 130 
15
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2004), h. 
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melakukan komunikasi dengan pihak luar, seperti pemasok, pelanggan, kreditur, dll. 
Komunikasi yang terjadi dengan pihak luar disebut komunikasi eksternal.  
Pola komunikasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah sistem.
16
  
Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang saling 
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.
17
  Jadi pola komunikasi adalah sistem 
penyampaian pesan komunikasi dari komunikator kepada komunikan dengan maksud 
untuk merubah pendapat, sikap maupun perilaku komunikan. 
Pola komunikasi dan aktifitas organisasi sangat tergantung pada tujuan, gaya 
manajemen, dan iklim organisasi yang bersangkutan, artinya bahwa komunikasi itu 
tergantung pada kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam organisasi tersebut, yang 
ditujukan oleh mereka yang melakukan pengiriman dan penerimaan pesan. Studi 
tentang pola komunikasi dilakukan dalam usaha untuk menemukan cara terbaik 
dalam berkomunikasi, walaupun sebenarnya tidak ada cara yang benar-benar paling 
baik secara universal di bidang komunikasi dikarenakan informasi  dapat dikirimkan 
dengan tujuan yang berbeda-beda. 
Penulis akan menguraikan lima pola komunikasi, yaitu : komunikasi pola 
lingkaran, pola roda, pola rantai, pola Y dan pola semua saluran :
18
 
 
 
                                                             
16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai pustaka, 2002), h.885 
17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h, 849 
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 Joseph A. DeVito, Human Communication, terj. Agus Maulana MSM, Komunikasi 
Antarmanusia: Kuliah Dasar, Edisi Kelima, h. 264-267. 
29 
 
1. Pola Lingkaran  
Pola atau jaringan komunikasi hanya merupakan penyambung mata  rantai 
awal dan akhir jaringan komunikasi rantai. Jumlah yang harus dilewati anggota A 
menjadi pendek, karena sekarang dia dapat berkomunikasi langsung dengan E, 
tanpa harus melalui B, C dan D. Demikian pula jika A ingin berkomunikasi dengan 
D, cukup hanya melewati B atau C saja. 
 
 
 
 
Gambar 2.1 : Pola komunikasi lingkaran 
2. Pola roda 
Struktur roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. 
Orang ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari 
semua anggota. Oleh karena itu, jika seorang anggota ingin berkomunikasi dengan 
anggota lain, maka pesannya harus di sampaikan melalui pemimpinnya.  
Pola atau jaringan komunikasi berbentuk roda sangat berbeda dengan rantai 
karena dalam pola komunikasi ini tingkat hirarki organisasi dikurangi. Jika E ingin 
berkomunikasi dengan D, dia cukup melalui A saja. Demikian halnya anggota lain 
dalam kelompok ini, cukup hanya melalui A saja untuk  berkomunikasi dengan 
anggota-anggota lain. Pola roda ini dapat diterapkan pada organisasi besar dengan 
A 
B 
C D 
E 
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membentuk suatu bagian sebagai pusat komunikasi yang mengendalikan jaringan 
kerja komunikasinya. 
 
 
 
 
Gambar 2.2 : Pola komunikasi roda   
3. Pola Y 
Pola atau struktur Y relatif kurang tersentralisasikan dibanding dengan 
struktur roda, tetapi lebih tersentralisasi dibanding dengan pola lainnya. Pada 
struktur Y juga terdapat pemimpin yang jelas (orang ketiga dari bawah). Tetapi 
satu anggota lain berperan sebagai pimpinan kedua (orang kedua dari bawah). 
Anggota ini dapat mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang lainnya. 
Ketiga anggota lainnya komunikasinya terbatas hanya dengan satu orang lainnya. 
   
  
 
 
 
 
Gambar 2.3 : Pola komunikasi Y 
 
C 
B 
D 
E 
A 
C 
B 
E 
D 
A 
31 
 
4. Pola Rantai  
Pola atau struktur rantai sama dengan struktur lingkaran kecuali bahwa 
para anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu orang 
saja. Keadaan terpusat juga terdapat disini orang yang berasa di posisi tengah lebih 
berperan sebagai pemimpin dari pada mereka yang berada di posisi lain. 
Pola atau jarigan komunikasi lingkaran hanya berbentuk rantai 
merupakan sistem komunikasi birokrasi seperti pada umumnya yang mengikuti 
suatu pola komunikasi formal. Komunikasi berlangsung melalui saluran sudah 
tentu mengikuti sistem hirarki organisasi secara ketat. Jika anggota A ingin 
berkomunikasi dengan E, maka terlebih dahulu harus melalui B,C, dan D secara 
berurutan. Demikian pula jika E ingin berkomunikasi dengan A, dia harus melalui 
D,C, dan B secara berurutan pula. Jadi A tidak langsung berkomunikasi dengan E. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 : Pola komunikasi rantai 
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5. Pola Semua Saluran 
Pola semua saluran atau pola saluran total hampir sama dengan struktur 
lingkaran dalam arti semua anggota adalah sama dan semuanya memiliki kekuatan 
yang sama untuk memengaruhi anggota lainnya. Akan tetapi, dalam struktur semua 
saluran, setiap anggota bisa berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. Pola ini 
memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum.  
Pola komunikasi saluran total menjamin komunikasi diatara setiap anggota 
kelompok. Setiap anggota kelompok dapat secara langsung berkomunikasi dengan 
anggota-anggota lain tanpa melalui perantara. Jaringan kerja saluran total ini 
mencerminkan suatu lingkungan kelompok rekan kerja dan sistem manajemen 
partisipati 
 
 
 
  
 Gambar 2.5 : Pola komunikasi saluran total 
Selain itu Komunikasi juga merupakan keterkaitan antara individu-individu 
dengan organisasi mempunyai peran yang cukup penting bagi berjalannya fungsi-
fungsi dalam suatu organisasi, seorang manajer yang dinamis harus memiliki tiga 
peran penting, yaitu : peran antarpribadi, peran informasional, dan keputusan. Peran 
antarpribadi mencakup peran tokoh figure, peran pemimpin dan peran penghubung. 
Sedangkan peran informasional mencakup peran monitoring, peran penyebar, dan 
E 
B 
C 
A 
D 
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peran juru biacara. Sementara itu peran keputusan mencakup peran wirausaha, 
peran pengalokasi sumber daya, dan peran negosiator.
19
 
Dalam sebuah komunikasi organisasi tentu berbicara tentang bagaimana 
komunikasi itu tersalurkan. Berikut pemaparan saluran komunikasi organisasi yang 
diterapkan dalam saluran komunikasi organisasi yang dapat digunakan untuk 
berinteraksi agar komunikasi organisasi dapat sesuai dengan apa yang diharapkan 
dan komunikasi tersebut dapat terstruktur dengan baik dan mudah dipahami. 
Adapun saluran komunikasi organisasi : 
1. Komunikasi dari atas ke bawah 
Komunikasi dari atas ke bawah (top-down) merupakan Aliran komunikasi 
dari atasan ke bawahan terkait dengan tanggung jawab dan wewenang seseorang 
dalam suatu organisasi. Seorang manager menggunakan jalur komunikasi ke bawah 
dengan tujuan mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengendalikan berbagai 
kegiatan yang ada di level bawah. Komunikasi dari atas ke bawah berbentuk 
perintah, intruksi dan prosedur yang harus di jalankan para bawahan dengan sebaik-
baiknya. 
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 http://rezy-rocketstar.blogspot.co.id/2012/12/komunikasi-dalam-organisasi.html 
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Bagan: 2.1. Komunikasi dari atas ke bawah 
Menurut Katz dan Kahn sebagaimana dikutip Sri Astuti Pratminingsih,  komunikasi 
dari atas ke bawah mempunyai lima tujuan pokok, yaitu:
20
 
a. Tujuan memberikan pengarahan atau intruksi kerja tertentu. 
b. Untuk memberikan informasi tentang prosedur dan praktik harus 
dilaksanakan. 
c. Untuk memberikan informasi tentang prosedur dan praktik organisasional. 
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 Sri Astuti Pratminingsih, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006),  h. 27. 
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d. Untuk memberikan umpan balik pelaksanaan kerja kepada para karyawan. 
e. Untuk menyajikan informasi mengenai aspek ideology dalam membantu 
2. Komunikasi dari bawah ke atas 
Komunikasi dari bawah ke atas (buttom-up communication) berarti alur pesan 
yang disampaikan berasal dari bawah (karyawan) menuju ke atas (manajer). Pesan 
mula-mula berasal dari para karyawan yang selanjutnya disampaikan ke jalur yang 
lebih tinggi dengan tujuan untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam 
suatu organisasi dan mengambil keputusan secara tepat, sudah sepantasnya bila 
manager memperhatikan dan mendengarkan aspirasi yang berasal dari bawah. dengan 
kata lain, partisipasi bawahan dalam proses pengambilan keputusan akan sangat 
membantu dalam pencapaian tujuan organisasi. untuk mencapai keberhasilan 
organisasi, para atasan atau pimpinan harus mempercayai bawahannya. 
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi 
mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih 
rendah. Informasi yang biasa dikomunikasikan dengan cara ini, misalnya :
21
 
a. mengenai bagaimana melakukan pekerjaan 
b. mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan 
c. mengenai kebijakan dan praktik organisasi 
d. informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas 
 Berikut adalah sebuah bagan organisasi yang menggambarkan alur 
komunikasi dari bawah ke atas 
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Bagan: 2.2. komunikasi dari bawah ke atas 
 Salah satu kelemahan komunikasi dari atas ke bawah adalah kemungkinan 
adanya bawahan hanya menyampaikan informasi (laporan) yang baik-baik saja, 
sedangkan informasi yang kesannya negatif atau tidak disenangi cenderung 
disimpan dan tidak disampaikan. 
Misalkan seorang bawahan memberikan informasi yang negatif, seperti 
munculnya kegagalan di bidang pengadaan jasa, kebocoran anggaran, kebocoran 
pekerjaan yang akan ditawarkan untuk para pemborong , dan sejenisnya di dalam 
37 
 
organisasi, berarti kinerja atau prestasi kerja yang ada dibidang tersebut jelas tidak 
baik. Seorang bawahan umumnya tidak ingin prestasi kerjannya dinilai tidak 
berhasil atau gagal total, sehingga mereka memilih tidak melaporkan kegagalan 
tersebut sama sekali. 
3. Komunikasi horizontal 
Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara orang-orang yang 
sama tingkatan otoritasnya didalam organisasi. Pesan yang mengalir menurut fungsi 
dalam organisasi diarahkan secara horizontal.
22
 Tukar menukar informasi 
kebanyakan dilakukan dengan teman-teman dari bagian yang berbeda, terutama  
apabila muncul masalah-masalah khusus dalam suatu organisasi. Komunikasi 
horizontal bersifat koordinatif di antara mereka yang memiliki posisi sederajat, baik 
didalam suatu departemen maupun diantara beberapa departemen lainnya.  
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Bagan: 2.3. komunikasi horizontal 
4. Komunikasi Diagonal 
Komunikasi diagonal merupakan aliran komunikasi dari orang-orang  yang 
memiliki hierarki yang berbeda dan tidak memiliki hubungan dengan kewenangan 
secara langsung. Misalnya, komunikasi antara manager Procurement dengan kepala 
asisten manajer bagian inventory. Seperti pada bagan berikut ini. 
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           Bagan: 2.4. komunikasi diagonal 
C. Pimpinan & staff 
pemimpin merupakan seorang atasan yang mempengaruhi perilaku 
bawahannya.Selain pemimpin dalam suatu organisasi/ perusahaan juga dikenal juga 
manajer yang bertanggung jawab atas hasil kerja seorang bawahan atau lebih. 
Sedangkan karyawan ialah penjual jasa (pikiran dan tenaganya) di dalam sebuah 
40 
 
perusahaan untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh 
kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu (sesuai perjanjian).
23
 
Posisi karyawan dalam sebuah perusahaan dapat dibedakan menjadi dua: 
1. Karyawan Operasional, ialah setiap orang yang secara langsung harus 
mengerjakan sendiri pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan. Karyawan 
operasional adalah para staff yang disebut dengan kelompok didalam 
organisasi. Suatu kelompok terdiri atas individu-individu, masing-masing 
mempunyai suatu pola kemampuan-kemampuan, sikap-sikap dan sifat-sifat 
kepribadian yang khas. 
2. Karyawan Manajerial, ialah setiap orang yang berhak memerintah 
bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan sesuai 
dengan perintah. Karyawan yang masuk dalam jajaran manajerial adalah 
pemimpin dan manajer.
24
 
Dalam sebuah organisasi atau perusahaan pimpinan merupakan tulang 
punggung pengembangan organisasi, karena tanpa kepemimpinan yang baik akan 
sulit untuk mencapai tujuan organisasi. Pola komunikasi pimpinan memainkan 
peranan penting, dalam membangun kepuasan kerja sehingga meningkatkan kinerja 
karyawan. Karena sesungguhnya seluruh faktor eksternal yang dapat meningkatkan 
kinerja individual karyawan itu datang dari penampilan dan pola pikir kepemimpinan. 
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Pimpinan dan karyawan adalah dua elemen penting yang ada dalam sebuah 
organisasi perusahaan atau kelompok masyarakat, keduanya menempati posisi yang 
saling melengkapi satu dengan lainnya. Fakta yang tidak dapat dihindari dalam suatu 
kehidupan kelompok ialah adanya seorang pemimpin atau sistem kepemimpinan. 
Demikian halnya dalam sebuah organisasi perusahaan yang sudah pasti memiliki 
seorang pemimpin yang bertanggung jawab atas perusahaan tersebut. Adanya seorang 
pemimpin menunjukkan adanya suatu sistem kepemimpinan. Diantara keduanya 
terdapat orang-orang yang dipimpin. 
Seorang pimpinan mempunyai tanggung jawab  dalam mengelola sebuah 
perusahaan dan pimipinan harus mengerti bagaimana melihat kinerja pegawai yang 
baik dan yang buruk. Untuk membangun hubungan yang harmonis antara pimpinan 
dan karyawan membutuhkan banyak kecerdasan, mulai dari kecerdasan intelektual, 
emosional, spiritual, kecerdasan komunikasi dan kecerdasan tanggung jawab. 
Pimpinan berfungsi untuk mengkoordinasikan semua kekuatan organisasi untuk 
mecapai misi, visi, strategi, dan tujuan organisasi. sedangkan karyawan berfungsi 
membantu tanggung jawab pimpinan dengan sepenuh hati agar visi, misi, strategi, 
dan tujuan organisasi dapat diwujudkan sesuai rencana dan harapan.  
Adapun tugas dari seorang pimpinan yaitu :
25
 
1. Pemimpin bertanggungjawab untuk bekerjasama dengan orang lain. Baik 
dengan atasan, bawahan, teman sejawat, orang lain yang berada diluar 
organisasi dan pemimpin lain yang ada dalam unit organisasi tersebut. 
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 M. Ali Zasri, .Dasar-dasar managemen, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 71-72. 
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2. Pemimpin bertanggungjawab untuk melaksanakan tugas-tugas, melakukan 
evaluasi dan mengatur tugas-tugas untuk mencapai hasil yang sebaik-
baiknya. 
3. Sumber daya yang ada pada diri pemimpin sangat terbatas, oleh karena itu 
pemimpin harus mampu mengatur tugas-tugas melalui urutan prioritasnya. 
4. Pemimpin harus berpikir secara analisis dan konseptual, oleh karena itu 
harus mampu menjabarkan persoalan-persoalan secara tepat. 
5. Konflik-konflik selalu terjadi dalam suatu organisasi, oleh karena itu 
pemimpin harus mampu menjadi mediator. 
6. Pemimpin harus mampu bertindak persuasi dan mampu berkompromi, 
karena ia adalah wakil organisasi. 
7. Seorang pemimpin harus mampu memecahkan masalah yang sulit 
Pimpinan harus memiliki mind set dan prilaku untuk membantu karyawan 
mencapai kinerja dan prestasi maksimal dengan cara-cara persuasif. Pimpinan hanya 
boleh menggunakan kekuasaannya dalam hal membuat keputusan dan mengarahkan 
karyawan ke visi, misi, dan tujuan organisasi, tetapi dalam hubungan kerja sehari-
hari, pimpinan haruslah berperan sebagai orang tua yang membimbing setiap 
karyawan melalui sikap baik dan kasih sayang, demikian juga dengan karyawan, para 
karyawan harus secara ikhlas dan cerdas mengarahkan seluruh energi, potensi, dan 
kekuatan dirinya untuk membantu kesuksesan tanggung jawab pimpinan. Hubungan 
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yang tulus, ikhlas, dan mensyukuri haruslah menjadi modal yang kuat dalam 
menyatukan semua perbedaan di dalam organisasi.
26
 
D. Konsep Kepuasan Kerja 
Kepuasan dalam bekerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan 
maupun tidak menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaanya. Hal 
ini terlihat dari sikap karyawan terhadap pekerjaannya, sikap positif bila puas dengan 
pekerjaannya dan sikap negatif bila tidak puas 
Ketidakpuasan karyawan dapat dinyatakan dalam berbagai cara misalnya, 
berhenti bekerja, karyawan mengeluh dan tidak patuh, sementara kepuasan kerja 
merupakan salah satu kerjanya dengan cara adanya karyawan yang puasa membuat 
moral kerja, dedikasi, kecintaan dan kedisiplinan karyawan meningkat. Untuk itu 
sudah menjadi keharusan bagi perusahaan untuk menciptakan kepuasan kerja para 
karyawannya, adapun strategi meningkatkan kepuasan kerja karyawan, perusahaan 
biasanya mencoba untuk membuat dan mengimplementasikan berbagai jenis program 
yang dirancang untuk membuat pekerjaan menjadi lebih menarik, sehingga dapat 
meningkatan kepuasan kerja karyawan, program yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk membangun kepuasan kerja dari karyawan, yaitu : 
a. Menaikkan upah karyawan 
b. Memberikan kenaikan jabatan kepada karyawan yang berprestasi 
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 http://wattamaru272.blogspot.com/2010/11/hubangan-etika-kerja-antara-pimpinan.html. 
Diakses 12 juni 2017 
44 
 
c. Memberikan bonus berupa uang tunai kepada karyawan yang bekinerja 
baik dalam perusahaan 
d. Memberikan konpensasi kepada karyawan 
e. Menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 
Setiap  orang  yang  bekerja  mengharapkan  memperoleh  kepuasan dari 
tempatnya  bekerja. Kepuasan kerja merupakan tanggapan afektif atau emosional 
terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja 
bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu 
aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. Kepuasan kerja 
merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul  
berdasarkan  penilaian  terhadap situasi  kerja.  Penilaian  tersebut  dapat dilakukan  
terhadap  salah  satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai  rasa menghargai 
dalam mencapai  salah satu nilai-nilai penting dalam  pekerjaan. Karyawan yang puas 
lebih menyukai situasi kerjanya dari pada tidak menyukainya. Kepuasan  kerja  secara  
keseluruhan  bagi  seorang  individu  adalah jumlah  dari  kepuasan  kerja  (dari  
setiap  aspek  pekerjaan)  dikalikan dengan  derajat  pentingnya  aspek  pekerjaan  
bagi  individu.  Seorang individu  akan  merasa  puas  atau  tidak  puas  terhadap  
pekerjaannya merupakan  sesuatu  yang  bersifat  pribadi,  yaitu tergantung 
bagaimana ia mempersepsikan adanya kesesuaian atau pertentangan antara 
keinginan-keinginannya dengan hasil luaran yang didapatkan. 
Dalam hal ini kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja 
meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah  
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satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai   
penting pekerjaan. Ada empat faktor yang  mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu:
27
 
1. Faktor  psikologis,  merupakan  faktor  yang  berhubungan  dengan  
kejiwaan pegawai  yang  meliputi  minat,  ketentraman  kerja,  sikap  
terhadap  kerja,perasaan kerja.  
2. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan fisik lingkungan 
kerja dan kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu 
kerja, perlengkapan kerja, sirkulasi udara, kesehatan pegawai. 
3. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 
kesejahteraan pegawai, yang meliputi sistem penggajian, jaminan sosial, 
besarnya tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan lain-lain. 
4. Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial 
baik  antara sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karyawan yang 
berbeda jenis pekerjaannya. 
Dari uraian diatas menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang memengaruhi 
kepuasan kerja. Pekerjaan yang dilakukan seseorang harusnya di jalani menggunakan 
hati artinya nyaman dan ikhlas dalam melakukan pekerjaan dan bekerja dengan tidak 
terpaksa. Dalam bekerja harus dilakukan senyaman mungkin dengan tulus dan ikhlas 
sehingga dapat lebih meningkatkan kepuasan atas apa yang dikerjakan. 
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 As’ad. Moch, Psikologi Industri, (Cet.IX; Yogyakarta: Liberty, 2004), h. 115 
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E. Hambatan-Hambatan Komunikasi Dalam Organisasi 
Dalam proses komunikasi dalam suatu organisasi tidaklah selalu mulus, 
tentunya akan banyak terjadi hambatan-hambatan pada perjalanananya. Hambatan 
yang sering muncul adalah hambatan komunikasi, karena komunikasi adalah kunci 
utama dalam kesuksesan organisasi mengingat banyaknya orang yang terlibat 
didalammnya. Hambatan tersebut tentunya bukan menjadi suatu pengganjal dalam 
organisasi karena semua hambatan pastinya dapat diselesaikan dengan baik dan tepat. 
Berikut ini adalah macam-macam hambatan dalam organisasi yaitu :  
1. Hambatan dari Proses Komunikasi : 
a. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum 
jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau 
situasi emosional. 
b. Hambatan dalam penyandian/symbol, Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang 
dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang 
dipergunakan antara si pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa yang 
dipergunakan terlalu sulit. 
c. Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 
komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak dapat 
mendengarkan pesan. 
d. Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh si 
penerima.  
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e. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat menerima 
mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan tidak mencari 
informasi lebih lanjut. 
f. Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat 
waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 
2. Hambatan Fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca gangguan 
alat komunikasi, dan lain–lain, misalnya: gangguan kesehatan, gangguan alat 
komunikasi dan sebagainya. 
3. Hambatan Semantik adalah Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi 
kadang-kadang mempunyai arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-
belit antara pemberi pesan dan penerima. 
4. Hambatan Psikologis dan social kadang-kadang mengganggu komunikasi, 
misalnya; perbedaan nilai – nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim 
dan penerima pesan.
28
 
Dari berbagai hambatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses 
komunikasi itu tidaklah mudah dan memerlukan jalan yang sangat panjang untuk 
mencapai suatu tujuan yang di inginkan dalam organisasi dan dalam aktivitas 
organisasi lainnya. 
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F. Peran Kepemimpinan dalam Perspektif Islam 
Pemimpin merupakan faktor penentu dalam kesuksesan dan kegagalan suatu 
organisasi. Baik di organisasi formal maupun non formal, kualitas seorang pemimpin 
sangat menentukan keberhasilan organisasi yang ia pimpin. Sebab pemimpin yang 
sukses adalah pemimpin yang mampu mengelola organisasi, dapat mempengaruhi 
secara konstruktif orang lain dan menunjukkan jalan serta perilaku benar yang harus 
dikerjakan bersama-sama melalui kerja sama.
29
 Dalam memahami tentang 
kepemimpinan perlu digunakannya pendekatan-pendekatan seperti pendekatan sifat 
dan pendekatan tingkah laku .Seperti yang tertulis dalam Al-Quran yang temasuk 
kedalam cakupan kepemimpinan adapun surat yang membahas tentang khalifah ialah 
di dalam QS. Al-Baqarah ayat  30. 
Sebagaimana dalam firman Allah swt, Dalam surah Al-Baqarah /30 : 2 
                                        
                     
Terjemahnya :  
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 
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 Kartini Kartono,Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 
hal.5. 
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 Menurut tafsir Sayyid Quthb dalam ayat ini memaparkan parade kehidupan 
(maukabul hayat), bahkan parade alam wujud secara keseluruhan. Kemudian 
berbicara tentang bumi dalam kerangka pemaparan nikmat-nikmat Allah kepada 
manusia seraya menegaskan bahwa Allah menciptakan segala yang ada di dalamnya 
untuk mereka. Di dalam suasana ini dipaparkan kisah pengangkatan Adam sebagai 
khalifah di muka bumi dan penyerahan segala kuncinya  kepadanya, dengan suatu 
janji dan syarat dari Allah di samping pembekalan berbagai pengetahuan yang bisa 
dipergunakan untuk mengelolah khilafah tersebut. Sebagaimana juga menyampaikan 
pendahuluan pembicaraan tentang pengangkatan Bani Israil sebagai khalifah di bumi 
berdasarkan janji dari Allah kemudian pelucutan mereka dari khalifah tersebut dan 
penyerahan kendalinya kepada umat Islam yang menepati janji Allah.
30
  
Dari ayat ini menjelaskan bahwa manusia secara nonformal adalah 
kedudukannya ialah sebagai khalifah. Perkataan khalifah dalam ayat ini ialah tidak 
hanya ditunjukkan kepada para khalifah sesudah Nabi Adam A.S yang disebut 
sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi yang meliputi tugas 
menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf dan mencegah perbuatan mungkar. 
Kalsifikasi ayat diatas ialah surat ini termasuk dalam surat Madaniyah karena surat 
ini diturunkan di Kota Madinah dan adapun dari segi tema dan gaya bahasanya 
menjelaskan masalah perundang-undangan terlihat pada Allah membicarakan tentang 
kekuasaan atau pemerintahan. 
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 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran Di Bawah Naungan Al-Quran. (Bandung:Robbani 
Press, 2003), hal.105 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif yang bertujuan 
untuk mengumpulkan kata-kata atau kalimat dari individu, buku, atau sumber 
lain.
1
  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic (utuh) 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah, serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah yang 
salah satunya bermanfaat untuk keperluan meneliti dari segi prosesnya.
2
 Pada 
umumnya pendekatan kualitatif dimulai dari lapangan secara langsung bukan 
tertuntun pada teori. 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan gambaran tentang pola komunikasi 
organisasi antara pimpinan dan staff dalam membangun kepuasan kerja di 
PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi tenggara, dalam satuan kerja 
procurement & material management. 
                                                             
1 Cholid Narkubodan H. Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
h. 20. 
2
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 
h. 6 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi 
Tenggara yang berlokasi di Jl. Jendral Ahmad Yani, No. 5, Kelurahan Pomalaa, 
Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini. 
Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi organisasi, Peneliti akan menggunakan pendekatan ini kepada pihak-
pihak yang relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan. Dalam pendekatan komunikasi organisasi peneliti 
menggunakan dua pendekatan yaitu pendektan makro dan mikro, dimana pendekatan 
makro dilihat dari aktivitas karyawan memproses informasi dari lingkungan. Dan 
pendekatan mikro yaitu dilihat dari komunikasi untuk melibatkan anggota kelompok 
dalam tugas kelompok dan komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasan kerja dalam 
organisasi. 
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C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber yaitu 
manager dan staff perusahaan PT.Antam Tbk yang akan memberikan informasi 
terkait dengan pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff . 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, yaitu 
didapatkan dengan cara studi dokumentasi, baik cetak, buku-buku refensi maupun 
melakukan penelusuran secara online yang berkaitan dengan penelitian di PT. 
Antam Tbk. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi karena dapat 
membantu dalam mendapat data yang lebih tepat dan akurat. 
1. Library Research (studi kepustakaan) 
Library research (studi kepustakaan) yakni dengan mencari dan 
menganalisis teori yang termuat dalam buku-buku yang relevan dengan  
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pembahasan penelitian ini. Dalam menggunakan teknik ini penulis menempuhnya 
dengan dua cara yaitu : 
a. kutipan langsung yaitu dengan mengutip secara langsung suatu buku-buku atau 
karya ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
b. kutipan tidak  langsung yaitu mengutip suatu buku atau literature lainnya dengan 
mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya. 
2. Internet research 
Internet research yaitu mencari dan men-download materi-materi dari media 
internet yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
3. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dimana seorang peneliti 
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti merekam, mencatat, 
aktivitas yang terjadi dalam penelitian.
3
 Observasi dalam  penelitian ini digunakan  
untuk meninjau dan mengamati pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan 
staff  PT. Antam Tbk, dalam satuan kerja procurement & material management. 
4. Wawancara  
Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal atau 
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
4
 Selain itu wawancara 
                                                             
3 John Creswell, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), h. 267 
4
 Nassution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 113. 
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yang dilakukan yaitu dengan menggunakan wawancara mendalam agar 
mendapatkan informasi yang akurat.
5
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam 
menentukan informan. Purposive sampling adalah metode yang mencakup orang-
orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan 
tujuan penelitian. 
Dari Penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pada situasi bertatap 
muka (face to face) ketika peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dan akurat. 
Wawancara atau interview dalam penelitian ini menggunakan wawancara terbuka 
bagi manager dan staff mengenai pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan 
staff dalam membangun kepuasan kerja di PT.Antam Tbk dalam satuan kerja 
Procurement & material management. dalam hal ini ada sepuluh informan yaitu 
Manager ,Procurement Specialist , asisten manajer contrac, asisten manajer 
inventory Control,  asisten manajer warehouse, Asisten manajer Plan safety, 
asisten manajer pengadaan jasa, asisten manajer pengadaan barang dan dua orang 
staff bagian pengadaan barang dan jasa di PT.Antam Tbk. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, 
kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian.  Mengumpulkan 
                                                             
5
 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), h. 154. 
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data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang pola komunikasi 
organisasi antara pimpinan dan staff dalam membangun kepuasan kerja.
6
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Dalam penelitian ini alat yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah alat perekam untuk wawancara secara langsung, pedoman wawancara, 
dan telaah kepustakaan (buku, foto, teks, arsip-arsip, undang-undang, artikel) dan 
kamera.
7
 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat partisipan atau 
pengamat penuh. Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan informan dalam 
hal ini karyawan PT.Antam Tbk, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang 
diperlukan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data kualitatif pada umumnya bersifat induktif. Setelah semua data 
terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengelolah dan menganalisis data. 
Yang dimaksud dari analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 
                                                             
6
 Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2002), 
h. 54. 
7
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D,  (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 146. 
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sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif menurut Miles dan 
Huberman, yaitu:
8
 
1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan yang tertulis dilapangan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dalam penelitian ini melibatkan langkah-langkah 
mengorganisasikan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verivikasi merupakan tahap terakhir dimana 
peneliti mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-
pola data yang ada dan kecendrungan dari data yang dibuat. Jadi peneliti dapat 
memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk lebih mempertegas 
penelitian skripsi.  
                                                             
8
Miles, M.B dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
2007), h. 180. 
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BAB IV 
POLA KOMUNIKASI ORGANISASI ANTARA PIMPINAN DAN STAFF 
DALAM MEMBANGUN KEPUASAN KERJA DI PT. ANTAM 
(PERSERO) TBK UBPN SULAWESI TENGGARA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. PT. Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk didirikan pada 
tanggal 5 Juli 1968 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1968, dengan 
nama “Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang”, dan diumumkan dalam 
tambahan No. 36, Berita Negara No. 56, tanggal 5 Juli 1968.
1
 Pada saat 
pembentukannya, Antam merupakan penggabungan dari tujuh perusahaan negara 
yaitu : 
a. BPU perusahaan-perusahaan tambang umum negara (Jakarta) 
b. PN Tambang Emas Cikotok – Banten Selatan 
c. PN Pertambangan Bauksit Kijang – Pulau Bintan 
d. PN Logam Mulia – Jakarta. 
e. PT (Negara) Pertambangan Nikel Indonesia – Sulawesi Tenggara 
f. Proyek Pertambangan Intan Martaputra – Kalimantan Selatan 
g. Proyek Emas Logas  - Pekanbaru, Riau 
Pada tanggal 14 Juni 1974, berdasarkan peraturan pemerintah No. 26 tahun 
1974, status perusahaan diubah dari perusahaan negara menjadi perusahaan 
negara perseroan terbatas (“perusahaan perseroan”) dan sejak itu dikenal sebagai 
“Perusahaan Perseroan (Persero) Aneka Tambang”. Dalam perkembangan 
selanjutnya, Antam memperluas operasinya dengan tambahan tiga unit 
pertambangan lainnya dan satu unit eksplorasi. Pertambangan pasir besi cilacap 
                                                             
1
 Profil PT.Antam Tbk. http://www.antam.com/. Diakses 11 juli 2017 
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memulai operasinya pada tanggal 10 Juni 1971, sedangkan pertambangan nikel 
gebe dimulai pada tahun 1979. Kegiatan eksplorasi emas di pongkor dimulai pada 
tahun 1988 dan mulai berproduksi pada tahun 1994, karena meningkatnya 
aktivitas eksplorasi, Antam memutuskan untuk membentuk unit Geologi didirikan 
pada tanggal 29 Februari 1980 yang melaksanakan kegiatan eksplorasi. Sejak 
tahun 1980, aktivitas unit Geologi telah menjangkau hampir seluruh wilayah 
Indonesia dan menghasilkan data eksplorasi yang sangat berharga untuk Antam. 
Pada saat ini Antam memiliki 7 unit operasi, yaitu : 
1. Unit Pertambangan Nikel Pomalaa – Pomalaa, Sulawesi Tenggara. 
2. Unit pertambangan bauksit kijang – Kijang, Riau 
3. Unit Pertambangan Nikel Gebe – P.Gebe, Maluku 
4. Unit Pertambangan Emas Pongkor – Pongkor, Jawa Barat 
5. Unit Pertambangan Pasir Besi Cilacap – Cilacap, Jawa Tengah 
6. Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia – Jakarta, DKI 
7. Unit Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia – Jakarta, DKI 
Kantor pusat perusahaan berlokasi di Gedung Aneka Tambang Jl. Letjen  
T.B. Simatupang No. 1, Lingkar Selatan, Tanjung Barat, Jakarta, 
Indonesia. Disamping itu, perusahaan juga memiliki Kantor Perwakilan Makassar 
yang berada di jalan DR. Ratulangi No. 60, yang membantu pembelian persediaan 
barang dan pendistribusian produk Nikel. Adapun beberapa hasil produksi Pt. 
Antam Tbk, Yaitu : 
1. Emas & Perak 
Indonesia sesuai struktur geologinya dinilai sebagai salah satu negara yang 
memiliki potensi emas dan perak yang cukup besar. PT Antam,Tbk melakukan 
program eksplorasi secara terencana dan sistematis terutama di daerah Jawa Barat. 
Dari hasil eksplorasi telah ditemukan cadangan baru emas dan perak dalam 
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jumlah besar di daerah gunung Pongkor, kabupaten Bogor dan mulai berproduksi 
secara komersial sejak bulan Mei 1994. Fasilitas pengolahannya mampu 
menghasilkan 2,5 ton Emas dan 20 ton perak per tahunnya dengan cadangan 
untuk masa eksploitasi kurang lebih empat puluh tahun. 
 PT Antam,Tbk memiliki unit pengolahan dan pemurnian logam mulia 
dengan kapasitas produksi per tahunnya sebesar 100 ton emas dan 270 ton perak. 
emas dan perak hasil produksi PT Antam telah dipasarkan secara luas di dalam 
negeri maupun ke manca negara dengan merk LM (Logam Mulia). Produk emas 
dan perak logam mulia telah terakreditasi lisensi merek dagang internasional dari 
London Bullion Market Association (LBMA). 
2. Bauksit 
Bauksit adalah sumber bijih yang utama untuk produksi alumunium. 
Bauksit mengandung 30-54% alumina (Al2O3) dan selebihnya terdiri dari 
campuran silika, berbagai oksida besi dan titanium dioksida. Indonesia memiliki 
potensi bauksit yang cukup besar. Pada saat ini, pertambangan bauksit di 
Indonesia hanya terdapat di Kijang, Pulau Bintan, yang baru mulai ditambang dan 
diekspor pada tahun 1935 oleh NV NIBEM (NV Nederlansch Indische Bauxite 
Exploratie Maatschappij), yang kemudian berkembang menjadi bagian dari PT 
Antam. Sejak tahun 1988, PT Antam,Tbk memperoleh pangsa pasar baru di 
Amerika Serikat, selain Jepang.  
3. Pasir Besi 
Kegiatan penambangan pasir besi dimulai sejak 1971 di daerah Cilacap 
dan dilanjutkan ke daerah Kutoarjo, Jawa Tengah sejak 1980. Produk pasir besi 
PT Antam,Tbk dipergunakan oleh hampir semua pabrik semen di Sumatra, Jawa 
dan Sulawesi. Cadangan pasir besi terdapat di sepanjang pantai selatan pulau Jawa 
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dalam jumlah yang cukup banyak. Cadangan terbesar terdapat di daerah 
Yogyakarta antara sungai Progo dan Bogowonto.  
4. Geologi 
Unit geologi merupakan satu dari tujuh unit usaha PT Antam,Tbk. Misi 
yang diemban oleh unit tersebut, ditujukan untuk menawarkan jasa-jasa eksplorasi 
baik itu untuk PT Antam maupun perusahaan-perusahaan lainnya. Keberhasilan 
unit Geologi dalam menjalankan usahanya antara lain terlihat dari keberhasilan 
menemukan deposit emas di gunung Pongkor Jawa Barat, yang saat ini 
merupakan salah satu dari “tambang utama” PT Antam,Tbk.   
5. Nikel 
Bijih nikel Antam terbagi atas bijih nikel saprolit dan limonit. Bijih nikel 
limonit adalah bijih nikel laterit dengan kadar rendah dan mengandung 0.8%-
1.5% nikel, 25%-35% besi dan sedikit kobalt. Limonit terletak di atas lapisan 
saprolit dan lebih murah dan lebih mudah untuk ditambang. Bijih nikel saprolit 
terbentuk dibawah zona limonit. Saprolit secara umum mengandung sekitar 1,5%-
2,5% nikel dan digolongkan sebagai bijih laterit kadar tinggi. Dengan melalui 
proses pirometalurgi, saprolit digunakan sebagai bahan baku untuk produksi 
feronikel. Feronikel Antam mengandung sekitar 20% nikel dan sekitar 80% besi. 
Diproduksi dalam bentuk shots (butiran) atau ingots (batangan) serta dengan 
karbon kadar tinggi atau karbon kadar rendah, feronikel digunakan sebagai bahan 
baku untuk produksi baja nirkarat.   
Penambangan bijih nikel saat ini di Pomalaa ( Sulawesi Tenggara) dan 
Pulau Gebe (Maluku) sedangkan pengelolaannya berada di Pomalaa. Nikel 
sebagai salah satu “usaha inti” PT Antam,Tbk ditunjang oleh potensi cadangan 
nikel yang cukup besar. Upaya lebih lanjut dalam memantapkan bisnis inti adalah 
dengan jalan membangun pabrik stainless steel dengan bahan baku utama 
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feronikel. Telah dilaksanakan pembangunan perluasan pabrik feronikel Pomalaa 
sejak 1992, bekerjasama dengan Mitsui and Co.Ltd. Sejak awal tahun 1995 sudah 
beroperasi secara komersial dengan kapasitas 11.000 ton nikel pertahun. Citra 
mutu feronikel Pomalaa sangat baik dan terus diupayakan peningkatannya untuk 
mendukung usaha diversifikasi pasar nikel.  
Pada tanggal 3 April 1996, PT Antam,Tbk UPNP (Unit Penambangan 
Nikel Pomalaa) telah mendapatkan sertifikat ISO 9002 dari SGS Yaesley, hal ini 
menunjukkan bahwa komitmen PT Antam,Tbk untuk selalu menjaga mutu produk 
serta meningkatkan kualitas managemen, telah dilaksanakan dengan konsisten.   
Penambangan bijih Nikel di Pomalaa, Sulawesi Tenggara dimulai sekitar 
tahun 1909, saat itu hasil eksplorasi menunjukkan endapan bijih nikel di wilayah 
ini berkadar 3% - 3,5%. Usaha penambangan di Pomalaa, semula berada dalam 
lingkungan biro urusan perusahaan-perusahaan tambang Negara (BUPTAN). 
Sejak tahun 1961 perusahaan ini berada dalam lingkungan badan pimpinan Umum 
Perusahaan-Perusahaan Tambang Umum (BPU PERTAMBUN). Persiapan dan 
pekerjaan-pekerjaan konstruksi sehubungan dengan pembangunan pabrik tersebut 
telah dimulai akhir tahun 1973. Dalam waktu 2 tahun keseluruhan pembangunan 
pabrik telah dapat diselesaikan dan pada tanggal 29 november 1975 dapur listrik 
dengan kekuatan 20.000 KVA mulai dihidupkan sebagai tanda dimulainya pabrik 
pengolahan bijih nikel menjadi feronikel di Pomalaa. Penambangan bijih nikel 
terletak di Pomalaa Kabupaten Kolaka Propinsi Sulawesi Tenggara. Pomalaa 
dapat dicapai dengan kendaraan darat dari Kolaka dan Kendari, juga dengan 
pesawat udara dari Makassar. 
Fasilitas lain yang dimiliki PT Antam,Tbk UBPN Pomalaa untuk 
menunjang seluruh kegiatan produksi dan menunjang kehidupan sosial adalah 
sebagai berikut : 
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a. Bengkel perawatan alat-alat dan kendaraan ringan 
b. Bengkel konstruksi dan bengkel listrik 
c. Perumahan untuk karyawan dengan fasilitas air minum dan listrik 
d. Rumah sakit untuk karyawan dan masyarakat sekitarnya 
e. Sekolah-sekolah TK, SD, SMP, dan Madrasah, SMA Negeri 
Pomalaa 
f. Mesjid, Gereja Katholik, Gereja Protestan, dan Pura 
Selain itu terdapat juga fasilitas olahraga untuk meningkatkan 
produktivitas serta pemeliharaan kesehatan karyawan serta keluarganya. Beberapa 
fasilitas olahraga, adalah : 
1) Lapangan sepak bola 
2) Lapangan bola basket 
3) Lapangan volley 
4) Lapangan tenis meja 
5) Lapangan golf 
6) Gedung olah raga yang mempunyai fasilitas ganda untuk 
berolahraga juga untuk acara-acara perusahaan. 
2. Visi & Misi Perusahaan 
Adapun visi Antam 2020 adalah ”Menjadi korporasi global berbasis 
pertambangan dengan pertumbuhan sehat dan standar kelas dunia.”  
Arti dari vis antam, adalah : 
a. Global 
Menerapkan praktik manajemen bisnis bertaraf internasional serta 
meningkatkan   skala usaha dan/atau memperluas wilayah operasi ke 
luar negeri untuk menjadi pelaku bisnis kelas dunia. 
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b. Berbasi pertambangan 
Berbasis sumber daya mineral dan batu bara dengan diversifikasi 
dan integrasi terkait dalam bisnis pertambangan. 
c. Pertumbuhan sehat 
Pertumbuhan berkesinambungan di atas rata-rata industri 
pertambangan 
d. Berbasis kelas dunia 
Kemampuan dan budaya organisasi berkinerja tinggi dan 
penerapan praktik-praktik terbaik kelas dunia. 
Misi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan 
eksistensi organisasi yang memuat apa yang disediakan oleh perusahaan kepada 
masyarakat, baik berupa produk ataupun jasa. Tujuan dari pernyataan misi adalah 
mengkomunikasikan kepada stakeholder, di dalam maupun luar organisasi tentang 
alasan pendirian perusahaan dan ke arah mana perusahaan akan menuju. Oleh 
karena itu, rangkaian kalimat dalam misi sebaiknya dinyatakan dalam suatu 
bahasa dan komitmen yang dapat dimengerti dan dirasakan relevansinya oleh 
semua pihak yang terkait. Adapun misi PT. Antam. Tbk, yaitu : 
1) Membangun dan menerapkan praktik-praktik terbaik kelas dunia untuk 
menjadikan Antam sebagai pemain global. 
2) Menciptakan keunggulan operasional berbasis biaya rendah dan 
teknologi tepat guna dengan mengutamakan kesehatan dan 
keselamatan kerja serta lingkungan hidup. 
3) Mengolah cadangan yang ada dan yang baru untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitif. 
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4) Mendorong pertumbuhan yang sehat dengan mengembangkan bisnis 
berbasis pertambangan, diversifikasi dan integrasi selektif untuk 
memaksimalkan nilai pemegang saham. 
5) Meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan pegawai serta 
mengembangkan budaya organisasi berkinerja tinggi. 
6) Berpartisipasi meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama di 
sekitar wilayah operasi, khususnya pendidikan dan pemberdayaan 
ekonomi. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang 
optimal dengan menggunakan segala sumberdaya atau resources yang tersedia 
dalam perusahaan, salah satu dari sumber daya tersebut adalah sumber daya 
manusia (man power) yang harus bekerja sama dalam satu wadah organisasi 
dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan yang telah direncanakan. Maka dalam 
hal ini perusahaan diperlukan struktur organisasi. Karena perusahaan sebagai 
suatu jaringan antara beberapa fungsi, maka untuk mendapatkan hasil pekerjaan 
yang baik dari setiap personil harus terdapat adanya pembagian tugas dan 
wewenang serta tanggung jawab yang jelas. 
Demikian pula halnya dengan perusahaan industri PT. Antam, Tbk yang 
merupakan salah satu unit produksi nikel. Dalam melaksanakan kegiatannya 
dipimpin oleh seorang kuasa direksi yang bertanggung jawab langsung pada 
dewan direksi yang berkedudukan di Jakarta, dan dibantu oleh tiga orang asisten 
kuasadireksi, yakni asisten kuasa direksi bidang operasi, asisten kuasa direksi 
bidang keuangan, asisten kuasa direksi bidang SDM, dan dalam bagian Sumber 
daya manusia (SDM) tediri pula satuan kerja yang menjadi fokus penelitian 
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peneliti saat ini adalah satuan kerja bagian procurement dan material 
management. 
a. Struktur organisasi satuan kerja procurement & material management 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.1: Struktur Organisasi
2
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b. Uraian tugas satuan kerja procurement & material management 
Berdasarkan pada struktur organisasi diatas, akan dijelaskan tugas dan 
tanggung jawab bagian-bagian tersebut, yaitu : 
1. Manager (Manajer) 
Manager bertugas untuk mengemban tugas dalam memimpin bagian 
procurement & material management, juga mengkordinasikan dan 
mengendalikan semua kegiatan pengelolaan yang telah ditetapkan dalam 
satuan kerja tersebut. 
2. Specialist (Tenaga ahli) 
Specialist (tenaga ahli) bertugas untuk memberikan pertimbangan saran 
kepada manajer dalam mengambil keputusan, tenaga ahli juga bisa 
menggantikan posisi manajer ketika manajer sedang tidak berada ditempat, 
serta juga bisa melaksanakan tugas dari asisten manajer. 
3. Contact (Kontrak) 
Contract bertugas untuk membuat perjanjian kontrak dari pihak antam 
dan mitra (pemborong), mengevaluasi kinerja pihak mitra, menerima 
pendaftaran dari mitra, dan menorganisasi serta mengatur proses pengadaan 
kepihak mitra. 
4. Goods procurement (Barang). 
    Goods procurement (barang) bertugas untuk mengadakan barang. 
5. Service procurement (Jasa) 
Service procurement (jasa) bertugas untuk memberikan jasa kepada 
mitra yang diawasi oleh plan safety. 
6. Inventory  
   Inventory bertugas untuk menyiapkan material pabrik. 
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7. Warehouse (Gudang) 
Warehouse (gudang) bertugas untuk menyimpan barang yang telah 
dibeli sebelumnya oleh goods procurement. 
8. Plan safety (keselamatan kerja) 
Plan safety (keselamatan kerja) bertugas untuk menjaga bagian 
pengadaan jasa saat melakukan pekerjaan 
c. Karateristik Informan 
Dalam penelitian penulis menetapkan sepuluh informan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Secara lengkap profil informan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
No Nama Jabatan Usia 
1 Tri Herman Rama Adinda, S.E Manager 42 
2 Ahmad Saleh Hartawan, S.Mn Specialist 41 
3 Indra Tama, S.T Asisten manager 39 
4 Nasruddin, Amd Asisten Manager 54 
5 Aslan, S.E Asisten Manager 58 
6 Fikri Mulwi, S.T Asisten Manager 41 
7 Agus marno, S.E Asisten Manager 53 
8 Dedi Supriadi, S.E Asisten Manager 54 
9 Acong, S.T Staff pengadaan barang 39 
10 Risalul Fikri Staff pengadaan jasa 20 
Tabel 4.2: karateristik informan 
Dalam tabel diatas informan penelitian yaitu terdiri dari seorang 
manajer, seorang specialist, enam orang asisten manager, dan dua orang staff 
perusahaan. 
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B. Pola Komunikasi Organisasi antara Pimpinan dan Staff Dalam Membangun 
Kepuasan Kerja di PT.Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara 
Sebuah organisasi tentu harus memiliki pola komunikasi organisasi dalam 
perusahaan agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuan 
perusahaan. Dimana yang di maksud pola komunikasi adalah bentuk atau pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses penerimaan pesan yang 
mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langlah-
langkah pada suatu aktifitas dengan komponen-komponen yang merupakan 
bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok 
dan organisasi.
3
 Dalam perusahaan PT.Antam Tbk khususnya dalam satuan kerja 
Procurement & Material Management menggunakan pola komunikasi rantai 
karena bentuk komunikasi yang dilakukan secara formal dan bertahap. Ada 
beberapa tingkat jabatan dalam perusahaan ini, jabatan tertinggi dari manajer ke 
specialist selanjutnya Asisten Manager dan terakhir karyawan/staff. Jika 
penyampaian informasi dari karyawan harus melalui proses dari tingkat jabatan 
yang rendah sampai tertinggi, tidak boleh langsung ke manajer dan proses 
penyampaian informasi itu melalui rapat. Data yang ditemukan dilapangan 
mengungkapkan bahwa, pola komunikasi yang dilakukan antara pimpinan dengan 
staff ada dua yaitu, secara formal dan secara struktural. 
1. Komunikasi formal 
Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi yang bersifat resmi 
dan biasanya dilakukan didalam lembaga formal melalui garis perintah atau sifat 
intruksi, berdasarkan struktur organisasi oleh pelaku yang berkomunikasi sebagai 
petugas organisasi dengan status masing-masing ,komunikasi yang pertama yaitu 
secara formal adalah komunikasi yang dilakukan dalam sebuah perusahaan 
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 http://www.psychologymania.com/2013/08/pengertian-pola-komunikasi.html. Diakses 
11 juli 2017 
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dengan cara resmi yang dilakukan oleh pimpinan dengan staff. Hal ini dijelaskan 
oleh bapak Acong : 
“jika ingin menyampaikan baik itu berupa informasi, ide serta gagasan 
mengenai perkembangan perusahaan harus melalui manajer dan itu 
dilakukan secara bertahap karena dalam perusahaan ada tingkatan jabatan 
yang memang sudah terstruktur, tidak langsung menyampaikan informasi 
kepada manajer, kita harus menghormati asisten manajer terlebih dahulu”4 
 Bapak Acong menilai bahwa, komunikasi secara formal dan terstruktur 
telah menjadi ketentuan peraturan yang ada di perusahaan. Setiap karyawan/staff 
tidak dapat berkomunikasi secara langsung dengan manajer, dalam hal ini harus 
ada perantara karena dalam perusahaan PT.Antam Tbk ini menggunakan pola 
komunikasi rantai yakni ada struktur yang harus dilewati sebelumnya (perantara) 
dalam penyampaian pesan yang ingin disampaikan 
“saat saya ingin menyampaikan masalah perihal pekerjaan kepada 
manajer, terlebih dahulu saya harus melalui asisten manajer, agar asisten 
manajer dapat menyampaiankannya kepada manajer, setelah itu baru saya 
bisa mendapatkan jawaban dan solusi dari apa yang telah saya sampaikan 
sebelumnya”5 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi secara formal 
yang dilakukan PT.Antam Tbk dalam satuan kerja procurement & material 
management sudah berjalan dengan efektif baik terhadap pimpinan maupun 
karyawannya, karena di PT.Antam Tbk sudah mempunyai struktur organisasi dan 
masing-masing karyawan masing-masing sudah mempunyai tugas. Secara formal 
yang dimaksud adalah alur komunikasi yang terarah antara manajer, fungsional, 
asisten menejer dan staff. 
a. Manajer 
Komunikasi menjadi salah satu sarana bagi pemimpin dalam memberikan 
instuksi atau perintah kepada bawahannya,karena pemimpin memiliki tiga peran 
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penting yaitu peran antarpribadi, informasional, dan pengambil keputusan. 
Sebagai suatu organisasi, baik itu swasta maupun pemerintahan tentu mempunyai 
pola komunikasi dalam mencapai tujuannya. Maksud dan tujuan adanya pola 
tersebut adalah untuk mengatur dan mengefektifkan tugas-tugas yang ada dalam 
organisasi tersebut. Selain itu diharapkan tidak terjadi kesimpang siuran dalam 
menjalankan tugasnya. Seperti yang di katakan bapak Tri Herman Rama Adinda : 
“Di dalam satuan kerja procurement & material management semua 
karyawan sudah mempunyai tugas masing-masing, karyawan yang sudah 
di tempatkan di bagian goods procurement tidak perlu menyelesaikan 
masalah yang ada di bagian inventory control”.6   
Dari penjelasan manajer bagian procurement & material management 
dapat disimpulkan bahwa setiap karyawan yang bekerja di PT.Antam Tbk 
khususnya dalam satuan kerja procurement & material management sudah 
mempunyai tugas masing-masing yang telah terstruktur dalam perusahaan. karena 
dalam organisasi terdapat bermacam-macam tugas, seperti instruksi, penjelasan, 
laporan lisan, pembicaraan untuk mendapatkan informasi agar komunikasi 
berjalan dengan baik perlu diperhatikan kejelasaan pesan. 
b. Specialist (tenaga ahli) 
Dalam satuan kerja procurement & material manangement tenaga ahli 
mempuanyai tugas untuk memberikan saran kepada manajer menyangkut tentang 
pekerjaan dalam lingkup organisasi,  dam mengerjakan tugas dari asisten 
manager, sepeti yang dikatan oleh bapak Ahmad Saleh Hartawan 
“iyah, dalam perusahaan saya menjadi fungsional dan bisa mengerjakan 
tugas dari asisten manajer ketika sedang tidak berada ditempat dan staff 
yang ingin berkomunikasi dengan manajer harus melalui asisten 
manajer terlebih dahulu”7 
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Dalam melaksakan tugasnya seorang tenaga ahli mempunyai tugas 
yang cukup banyak, namun itu tidak menjadi halangan, karena sudah menjadi 
tugas dan tanggung jawabnya dalam melaksanakan pekerjaan di dalam prusahaan, 
hal ini dibenarkan oleh bapak Ahmad Saleh Hartwan 
“saya tidak pernah merasa merasa terbebani dalam menjalankan tugas 
yang diberi oleh perusahaan, pernah saya diberi tugas oleh pimpinan 
melakukan perjalanan dinas keluar kota untuk melakukan suatu pekerjaan 
yang sangat penting, dan alhamdulillah saya berhasil melakukan 
pekerjaaan itu dengan baik, sehingga pada saat itu juga pimpinan merasa 
puas dengan pekerjaan saya, dan saya diberikan gaji intensif (pendapatan 
diluar gaji), saya sangat senang dan bangga karena bisa menyelesaikan 
tugas dengan baik yang diberikan oleh pimpinan”8 
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi 
rantai dari atasan ke bawahan yang dilakukan dalam perusahaan PT. Antam Tbk, 
dalam satuan kerja procurement & material management sudah efektif dan 
mampu membangun kepuasan kerja baik terhadap pimpinan maupun staff.   
c. Asisten manajer 
Asisten manajer bertugas untuk membantu tugas manajer dalam 
mengawasi kegiatan marketing dan membuat laporan kegiatan serta berkoordinasi 
dalam merancang kegiatan marketing. Seperti yang dikatan oleh bapak Nasruddin 
 
“jadi, di PT.Antam Tbk itu ada enam asisten manajer yang dimana 
memiliki tugas masing-masing diantaranya, ada yang melakukan 
persetujuan kontrak dengan mitra antam, bertugas untuk mengadakan 
barang, memberikan jasa, menyiapkan material pabrik, menyimpan 
barang, dan menjaga saat ke lima bagian asisten manajer melakukan 
pekerjaannya.
9
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  peneliti melihat bahwa dalam PT.Antam Tbk semua asisten sudah 
menjalankan tugasnya masing-masing sebagai asisten manajer. Hal itu terlihat 
dari proses kerja dari PT.Antam Tbk. 
d. Staff 
Dalam perusahaan PT.Antam Tbk staff mempunyai tugas untuk 
mengumpulkan data, menginterprestasikan data, dan melakukan tugas-tugas yang 
diberikan oleh pimpinan. 
2. Secara struktural 
Proses komunkasi yang terjadi dalam satuan kerja procurement & material 
manajemen tidak terlepas dari kerja sama yang mereka lakukan secara sturuktural. 
Adanya tahapan dalam pengambilan keputusan dengan mengadakan rapat satuan 
kerja agar program-program kerja perusahaan dapat terelealisasikan dengan baik 
sehingga tidak terjadi miss communication dan tujuan perusahaan bisa tercapai. 
sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Fikri Mulwi 
“Dalam kepentingan perusahaan misalnya ada masalah mengenai 
perusahaan atau ada kegiatan yang akan dilakukan, kita melakukan rapat 
secara formal dengan manajer dan staff terkait. Dalam rapat itu semua staff 
bisa bebas menyampaikan pendapat dan akan di tampung terlebih dahulu 
oleh notulen dan setelah itu dicarilah solusi bersama yang akhirnya harus 
disepakati oleh semua pihak, demi kelancaran kerja perusahaan dan 
pencapaian tujuan perusahaan”.10 
Arah arus pesan dapat berlangsung dalam  suatu organisasi, yaitu dari atas 
ke bawah atau dari pimpinan ke bawahan, atau dari bawah ke atas atau dari 
bawahan ke pimpinan,  maupun secara horizontal atau dari samping yakni arus 
komunikasi antar pihak yang memiliki tingkatan jabatan yang sama dalam 
organisasi perushaaan. Namun, kebanyakan arus atau pola komunikasi yang 
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berlangsung didalam organisasi adalah dari atas kebawah atau dari pimpinan ke 
bawahan. Komunikasi itu dalam bentuk pengarahan, instruksi, penjelasan, dan 
sebagainya. Sama dengan apa yang telah di jelaskan oleh bapak Ahmad Saleh 
Hartawan 
“Jadi, Untuk memperoleh informasi saya mengukuti rapat satuan kerja 
yang dilakukan oleh manajer perusahaan, agar saya bisa mendapatkan 
informasi mengenai pekerjaan dan staff juga bisa memperoleh informasi  
dari rapat tersebut”11 
Bapak Ahmad Saleh Hartawan menilai bahwa informasi di peroleh dari 
manajer dari rapat satuan kerja, kemudian spesialict (fungsional) menyampaikan 
kepada staff. 
Peneliti melihat bahwa, komunikasi dari atas ke bawah atau dari pimpinan 
kepada bawahan sudah cukup efektif karena dalam suatu oraganisasi pimpinan 
menjadi penentu atas keberlangsungan suatu perusahaan, sebab pemimpin yang 
memberikan perintah, pengarahan apa yang harus dikerjakan. 
Komunikasi dari atas ke bawah adalah pesan yang mengalir dari pimpinan 
ke bawahan, seperti pelaksanaan perintah-perintah pekerjaan atau intruksi. 
Sebagaimana yang dikatakan Agus Marno 
“semua pekerjaan yang di lakukan dalam perusahaan ini atas dasar 
perintah atau arahan dari manajer sesuai dengan bidang pekerjaan masing-
masing sehingga pekerjaan yang di berikan dapat terselesaikan dengan 
tepat waktu” 12 
Dalam melaksanakan sebuah pekerjaan tentu komunikasi dari atas ke 
bawah sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi karena tanpa arahan dan 
perintah kita tidak dapat melaksanakan pekerjaan dan tidak akan bisa 
terselesaikan tepat pada waktunya. 
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Komunikasi dari bawah ke atas atau dari bawahan ke atasan biasanya 
dapat berupa kritikan dan usulan dari staff kepada manajer perusahaan dalam 
satuan kerja procurement & material management 
“saya selaku staff di perusahaan ini mempunyai kesempatan untuk 
menginformasikan dan mengajukan keluhan, serta memberikan saran 
untuk pengembangan perusahaan kedepannya”13 
Hubungan Formal ke bawah yaitu komunikasi yang berlangsung dari 
manajer kepada staff, yaitu komunikasi dari manajer procurement & material 
management dan asisten manajer yang menyampaikan kepada staff. Komunikasi 
formal ke bawah cocok digunakan bila keputusan-keputusan itu bersifat instruksi 
atau pengarahan. Selain perintah dan instruksi, hubungan formal ke bawah juga 
berisi informasi mengenai tujuan organisasi, kebijakan-kebijakan, peraturan, dan 
akhirnya dapat menerima umpan balik pelaksanaan tugas mereka. Dengan 
demikian pelaksanaan komunikasinya mengikuti arus jabatan kewenangan yang 
tergambar dalam struktur organisasi. Kewenangan inilah sebagai sistem kerja 
yang menyediakan saluran-saluran dimana prosedur kerja, istruksi, dan gagasan 
serta umpan balik mengenai pelaksanaan  tugas-tugas dapat disalurkan. 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dan mengikat kesatuan 
organisasi. Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi untuk mencapai 
tujuan individu dan juga organisasi, merespon dan mengimplementasi perubahan 
organisasi, mengoordinasikan aktivitas organisasi, dan ikut memainkan peran 
dalam hampir semua tindakan organisasi yang relevan. Berdasarkan wawancara 
pada salah satu staff perusahaan, maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa 
komunikasi yang bersifat formal lebih sering mereka gunakan agar interaksi yang 
mereka lakukan tetap menghargai prosedur dan aturan pekerjaan yang telah 
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ditetapkan oleh perusahaan. Seperti halnya yang dikatakan oleh bapak Dedi 
supriadi 
“dalam hal komunikasi, kami sebagai staff dengan atasan kami 
menempatkan komunikasi kami pada tempatnya, ketika dalam kondisi 
formal seperti masih berada dalam suasana jam kerja komunikasi kami pun 
harus menggunakan komunikasi formal agar terkesan menghargai atasan 
kami”14 
Dari wawancara dengan bapak Tri herman rama adinda, lelaki usia 42 
tahun ini mengungkapkan bahwa hubungannya dengan staff Perusahan sangat 
baik, ini dikarenakan pimpinan merupakan sosok yang ramah dan mudah akrab 
kepada semua staff perusahaan. Hubungan kedekatan pimpinan dan para staff 
perusahaan dibuktikan dengan sering mengadakan acara-acara informal seperti 
family gathering dan acara buka puasa bersama setiap bulan Ramadan. Hal ini 
dilakukan sebagai salah satu upaya untuk memajukan perusahaan karena dengan 
mempertahankan komunikasi organisasi akan mengingkatkan kinerja perusahaan,  
sehingga tujuan perushaan bisa tercapai. 
Procurement & Material Management melakukan suatu pola komunikasi 
antara pimpinan dan karyawan, karena dengan menjalin suatu hubungan yang baik 
diperlukan komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan agar 
perusahaan PT.Antam Tbk bisa lebih berkembang kedepannya. 
“Untuk menjalin keakraban dengan sesama karyawan, biasanya saya 
berbincang-bincang dengan mereka walaupun tidak direncanakan 
sebelumnya misalnya pada saat jam istirahat di kantin atau menjenguk 
keluarga dari rekan kerja yang sedang sakit, dan tak lupa jika bertemu 
dijalan saya tidak sungkan menyapa mereka”15 
Pimpinan dan staff adalah dua elemen penting yang tidak bisa dipisahkan 
dalam sebuah organisasi perusahaan ataupun kelompok masyarakat, keduanya 
menempati posisi yang saling melengkapi satu dengan lainnya. Seperti halnya di 
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dalam perusahaan keterbukaan antara pimpinan dan staff itu perlu. Seperti yang 
dikatakan oleh bapak Tri Herman Rama Adinda 
“keterbukaan dalam sebuah perusahaan sangat penting, karena dapat 
membantu untuk memecahkan masalah dalam satuan kejra , namun juga 
tentunya terhadap hal-hal tertentu yang tidak dapat dikatakan karena ada 
juga hal yang tidak dapat diketahui oleh semua karyawan dalam 
perusahaan. Contoh keterbukaan dalam perusahaan Seperti halnya 
perusahaan ini akan mengadakan proses pelaksanaan tender suatu 
pekerjaan dan diinformasikan secara transparan kepada seluruh karyawan 
mengenai pekerjaan tersebut. Tentu dalam hal ini Keterbukaan semacam 
ini diharapkan mampu memberikan sumbang saran dari para staff agar 
pekerjaan ini dapat berjalan dengan lancar. Keterbukaan ini sangat 
menguntungkan karena akan terbentuk suatu transparansi kerjasama dan 
kesadaran tanggung jawab bagi karyawan/pihak yang terkait.”16 
Berdasarkan wawancara tersebut, pimpinan sangat terbuka dengan para 
staffnya dalam hal pemberitaan informasi tentang kerja sama perusahaan, disini 
jelas bahwa di dalam satuan kerja procurement & material management, 
menganggap bahwa keterbukaan antara pimpinan dan para staff sangat penting, 
karena tanpa ada keterbukaan maka tidak aka ada rasa saling percaya diantara 
mereka.  
PT.Antam Tbk dalam satuan kerja procuurement & material management 
melakukan suatu pola komunikasi organisasi agar mampu menciptakan suatu 
komunikasi yang kondusif sehingga dapat membangun kepuasan kerja sesama 
karyawan, sebagai salah satu upaya  untuk mempertahankan organisasinya 
PT.Antam Tbk melakukan suatu acara resmi dalam 10 tahun sekali dimana semua 
karyawan di beri penghargaan atas dedikasi pekerjaan yang dilakukan yaitu 
berupa pemberian emas logam mulia kepada karyawan yang sudah bekerja 
minimal 15 tahun, seperti yang dikatakan oleh pimpinan atau manager 
procurement & material management: 
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“iyah,dalam acara ini semua karyawan diberikan penghargaan atas 
dedikasi dan pengabdiannya selama ini kepada PT. Antam Tbk, namun 
dalam pemberian penghargaan ini tentu dilihat dari jabatan seorang 
karyawan dan lamanya bekerja, ini menjadi salah satu kegiatan rutin yang 
dilakukan PT.Antam Tbk setiap 10 tahun sekali untuk meningkatkan 
semangat kerja karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan, karena 
dengan melakukan hal ini tentu kepuasan kerja karyawan akan meningkat 
sehingga kinerja karyawan juga akan meningkat dan tujuan perusahaan 
tercapai”17 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan 
acara seperti pemberian penghargaan emas logam mulia kepada karyawan 
berdasarkan jabatan dan lamanya bekerja dapat meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan karena dengan adanya hal ini maka karyawan akan semakin semangat 
dalam bekerja dan dengan begitu perusahaan PT.Antam Tbk dapat 
mempertahankan organisasinya  yang hingga sekarang masih berkiprah dan 
bersaing di bidang industri tambang mineral. 
Hasil penelitian ini telah sejalan dengan landasan teori komunikasi 
organisasi dimana dalam penelitian ini terdapat empat tahapan komunikasi yaitu 
komunikasi secara formal, secara informal, struktural, dan kekeluargaan. Dimana 
dalam komunikasi formal terdapat pola komunikasi rantai yang digunakan dalam 
PT.Antam Tbk, dimana setaip staff yang ingin berkomunikasi dengan manajer 
harus melalui asisten manajer terlebih dahulu, serta dalam empat tahapan 
komunikasi yang telah dipaparkan diatas membuktikan bahwa dengan 
berkomunikasi secara formal, informal, struktural, dan kekeluargaan dapat 
meningkatkan kepuasan kerja yang dilakukan oleh pimpinan dan staff di PT. 
Antam Tbk.  
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C. Faktor Pendukung & Penghambat Komunikasi Antara Pimpinan dan Staff 
Dalam Membangun Kepuasan Kerja Di PT.Antam (Persero) Tbk UBPN 
Sulawesi Tenggara 
Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya 
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling 
berinteraksi, hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar pribadi 
manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesama dalam kelompok dan 
masyarakat. Di dalam kelompok ataupun organisasi selalu terdapat bentuk 
kepemimpinan yang merupakan masalah penting untuk kelangsungan hidup 
organisasi yang terdiri dari atasan dan bawahannya, oleh karena itu komunikasi 
organisasi yang efektif dianggap sebagai elemen penting untuk keberhasilan suatu 
organisasi.
18
 Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan atau 
informasi dari seseorang ke orang lain untuk menghasilkan persepsi yang sama, 
komunikasi juga hal yang sering di lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
yang mendukung komunikasi akan mengakibatkan kepuasan kerja yang di rasakan 
pimpinan dan karyawan atas pekerjaan. Seperti yang dikatakan bapak Fikry 
Mulwi 
“saat bekerja di perusahaan ini Faktor yang mendukung dalam pekerjaan 
saya itu adalah adanya fasilitas yang di gunakan dalam perusahan yaitu 
penyediaan fasilitas melalui email dan website PT. Antam Tbk   juga 
mendukung dalam pekerjaan karena dalam website selalu ada 
penyampaian informasi baik untuk kami sebagai karyawan ataupun 
masyarakat yang ingin mengetahui tentang Antam”19 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa media 
sangat mendukung dalam terjalinnya komunikasi dalam perusahaan karena 
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sekarang sudah zaman modern, komunikasi bisa dilakukan dimana saja dan kapan 
saja melalui media elektronik.  
Dari pernyataan Asisten Manajer diatas menjelaskan bahwa adanya 
kebijakan perusahaan sangat membantu terbangunnya kepuasan kerja dari posisi 
jabatan yang dimilikinya. Sehingga memudahkan karyawan saat melakukan 
pekerjaan. Seperti yang dikatakan bapak Ahmad Saleh Hartawan 
“faktor yang mendukung pekerjaan saya di perusahaan ini adalah gaji yang 
saya dapatkan, sesuai dengan kerja saya sudah lebih dari kebutuhan saya 
dana ditambah lagi dengan fasilitas yang diberikan perusahaan seperti 
rumah dinas, seragam, mobil dan seputar tunjangan-tunjangan yang tidak 
dapat saya sebutkan semuanya”20 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa gaji dan 
tunjangan-tunjangan yang diberikan perusahaan sangat membuat dirinya senang 
bisa bekerja di PT. Antam Tbk dan Biaya Kompensasional adalah salah satu 
faktor dalam membangun rasa kepuasan kerja, serta adanya feedback antara 
perusahaan dan karyawan, perusahaan dapat berkembang karena kinerja dari 
karyawan dan karyawan mendapatkan gaji yang cukup sebagai feedback. 
Jika ada faktor yang mendukung komunikasi dalam perusahaan maka ada 
pula faktor yang menghambat terjadinya komunikasi.  Berikut hambatan 
komunikasi antara pimpinan dan karyawan dalam membangun kepuasan kerja di 
PT. Antam Tbk : 
Dalam melakukan komunikasi tentu kita mengharapkan adanya feedback 
yang baik dari lawan bicara kita, namun tidak menutup kemungkinan ada 
hambatan di setiap kita berkomunikasi seperti miss comunnication. sering kali 
ditemukan banyak masalah dalam proses komunikasi dalam organisasi. Persoalan 
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pokok sebenarnya terletak pada perbedaan tentang pesan yang diterima. Pesan 
yang dimaksudkan oleh pimpinan sering kali salah dipahami oleh bawahan. 
Penerima pesan tidak membalas makna pesan sebagaimana yang diinginkan oleh 
pengirim pesan. Pesan itu sendiri juga bisa menjadi masalah manakala simbol-
simbol yang dipilih oleh pengirim pesan tidak tepat dan waktu pengiriman pesan 
yang salah. 
1. Hambatan dari proses komunikasi, hambatan tersebut seperti kesalah 
pahaman atau miss communication 
Jika dalam sebuah organisasi, komunikasi yang terbangun antara 
pimpinan dan staff terjadi kesalahan dalam membangun sebuah komunikasi (miss 
communication), maka dapat dipastikan organisasi itu tidak akan berlangsung 
secara terus menerus dan kerja sama tim yang akan dibangun dalam perusahaan 
akan menjadi berantakan dan kacau. Seperti yang dikatan bapak Aslan selaku 
asisten manager di bagian pengadaan jasa (service procurement) mengungkapkan 
bahwa ia merasa nyaman bekerja diperusahaan tempatnya bekerja saat ini, gaji 
atau upah yang diberikan perusahaan telah sesuai dengan beban kerjanya. Namun, 
informan ini tidak menampik adanya hambatan selama bekerja di perusahaan 
“hambatan yang biasa terjadi yaitu hambatan dari penerima pesan dimana 
pesan yang di sampaikan oleh manajer ke asisten manajer untuk ditujukan 
kepada staff tidak diterima dengan baik, hal itu terjadi karena adanya 
perantara penyampaian antara manajer dan asisten manajer, yang 
mengakibatkan berbedanya hasil akhir dari perintah tersebut sehingga 
berdampak pada kinerja karyawan yang tidak maksimal”21 
Komunikasi juga berdampak pada kesuksesan yang dicapai di PT. Antam 
Tbk dalam satuan kerja procurement & material management. Komunikasi yang 
baik antara pimpinan dan karyawan akan  menciptakan kerjasama yang baik dan 
lebih menghasilkan atau berkembang sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai 
                                                             
21
 Aslan, Asisten Manajer  Procurement & Material Management, Wawancara, Pomalaa 
22 Juni 2017 
81 
 
 
 
Peneliti melihat bahwa komunikasi dalam sebuah organisasi betul-betul 
perlu diperhatikan agar kerja tim yang sudah terbangun sebelumnya dengan baik 
dapat tejaga, sehingga dapat meningkatkan solidaritas antar sesama karyawan dan 
tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Dalam sebuah organisasi, saat sedang berkomunikasi, yang tak kalah 
pentingnya pula harus diperhatikan adalah bagaimana anda bisa memahami lawan 
berkomunikasi anda. Bila tidak mampu memahami siapa orang yang sedang 
berkomunikasi dengan anda, besar kemungkinan akan terjadi salah pengertian 
yang berlanjut pada kesalahpahaman
22
 seperti yang dikatakan oleh bapak 
Nasruddin 
“biasanya kesalahpahaman yang terjadi dalam perusahaan yaitu adanya 
perbedaan pendapat dan persepsi antara atasan dan staff, namun hambatan 
tersebut bisa diatasi dengan diadakan pertemuan secara langsung antara 
atasan dan bawahan dan dikomunikasikan secara baik-baik, sampai 
menemukan jalan keluar dari kesalahpahaman tersebut sehingga kerja 
sama tim yang baik akan tercipta kembali”23 
Dari hasil wawancara dengan bapak Nasruddin di atas dapat di simpulkan 
bahwa komunikasi itu sangat penting agar tidak terjadinya kesalapahaman, baik di 
antara pimpinan atau antara para staff itu sendiri. Dalam hal ini bahwa hambatan 
yang terjadi dalam perusahaan pasti ada solusinya agar organisasi dalam 
perusahaan dapat berjalan lancar dan bertahan serta tujuan perusahaan dapat 
tecapai terntunya dengan mempertahankan komunikasi organisasi yang baik. 
Selain hambatan dari proses komunikasi, dapat disimpulkan bahwa setiap 
kesalahpahaman yang terjadi di antara pimpinan dan karyawan dapat mereka 
selesaikan dengan berdiskusi dengan memahami lawan bicara kita dan 
menyelesaikannya sampai menemukan jalan keluar dari malasah tersebut. Mereka 
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menyadari bahwa hambatan prilaku dapat memberi dampak yang tidak baik dalam 
suatu organisasi karena dapat membuat hubungan berorganisasi menjadi 
renggang. 
2. Hambatan semantik 
Hambatan yang di maksud disinilah adalah hambatan yang 
mempunyai arti mendua, dalam berkomunikasi antara manajer dan staff 
diharapkan adanya feedback. Seperti kita ketahui bahwa bahasa adalah kapasitas 
manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain sehingga orang tersebut dapat 
menerima pesan yang kita sampaikan dan terjadi feedback atau umpan balik.  
PT. Antam Tbk adalah perusahaan besar yang tentunya pimpinan dan 
karyawannya berasal dari daerah yang berbeda, bahasa yang berbeda terkadang 
akan menghambat komunikasi antar keduanya. Pada umumnya bahasa yang harus 
digunakan dalam perusahaan PT. Antam Tbk adalah bahasa Indonesia. Namun 
terkadang bahasa asli dari daerah masing-masing tidak akan hilang walaupun 
diwajibkan berbahasa Indonesia. Seperti yang dikatan oleh bapak Agus marno 
“Pasti ada, karena jika saya berkomunikasi dengan staff terkadang ada kata 
yang biasanya saya gunakan berasal dari daerah yang tidak sengaja saya 
ucapkan,  tetapi setelah itu saya kembali memperbaikinya agar staff saya 
dapat mengerti apa yang saya maksud”24 
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa hambatan dari segi 
perbedaan bahasa dapat di atasi dengan adanya kesadaran dan segera merubah 
bahasa daerah yg awalnya dikatakan menjadi bahasa indonesia dan menjadi kata 
yang bisa dengan mudah dimengerti lawan bicara. 
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3. Hambatan Fisik  
Hambatan yang dimaksud disini adalah hambatan yang terjadi akibat 
cuaca, dan gangguan sinyal. Seperti halnya dalam berkomunikasi antara pimpinan 
dan staff tidak akan terjalin dengan baik bila ada gangguan akibat cuaca. Sama 
halnya yang disampaikan bapak Ahmad Saleh Hartawan 
“Cuaca atau gangguan sinyal sangat menghambat komunikasi saya, karena 
jika saya ingin menyampaikan informasi masalah pekerjaan yang harus 
diselsaikan segera dan manajer yang biasanya sedang tidak berada 
dikantor, saya biasanya menelpon, dan jika terjadi gangguan sinyal maka 
pesan penting yang akan saya sampaikan tidak akan di terima oleh 
manajer”25  
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan fisik 
sangat berpengaruh terhadap komunikasi  karena dengan adanya hambatan ini 
informasi yang disampaikan tidak akan sampai kepada penerima pesan. 
Apapun hambatan-hambatan yang terjadi antara pimpinan dan staff 
misalnya seperti adanya kesalahpahaman dalam berkomunikasi dapat diselesaikan 
dengan cepat agar organisasi tetap bisa berlanjut seperti biasanya, selain itu 
hambatan dalam segi bahasa tidak menjadi masalah karena dapat dicegah dengan 
memperbaiki langsung pada saat itu juga menjadi bahasa baku. Sehingga 
komunikasi organisasi dalam perusahaan tidak akan terhambat dan dapat 
berkembang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneltian dari pola komunikasi organisasi antara pimpinan 
dan staff dalam membangun kepuasan kerja di PT.Antam (Persero) Tbk 
UBPN Sulawesi Tenggara, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Pola komunikasi yang digunakan adalah pola rantai  dimana didalamnya 
itu terdiri dari dua bentuk komunikasi yaitu secara formal dan struktural. 
dimana Staff yang ingin berkomunikasi denagan manager sebelumnya 
harus berkomunikasi dengan specialis (tenaga ahli) terlebih dahulu, hal 
ini dikarenakan PT.Antam Tbk dalam satuan kerja procurement & 
material management mempunyai struktur organisai, ini akan 
menghasilkan kepuasan tersendiri, baik bagi karyawan maupun pimpinan.  
2. Ada beberapa hambatan yang pernah terjadi dalam satuan kerja 
procurement & material management seperti miss communication, 
hambatan semantik dan hambatan fisik.  Disamping itu ada pula hal yang 
mendukung dalam pekerjaan satuan kerja procurement & material 
management yakni kebijakan dari pimpinan utuk memberikan 
kesempatan kepada bawahan untuk memberikan masukan demi kemajuan 
perusahaan, dan fasilitas yang diberikan perusahaan serta gaji yang cukup 
memuaskan sesuai dengan kinerja masing-masing karyawan.  
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B. Implikasi Penelitian 
Dari apa yang telah dijelaskan diatas, penulis mengemukakan implikasi 
penelitian sebagai berikut: 
1. Diharapkan  dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa pola komunikasi 
antara pimpinan dan staff sangat berperan penting dalam membangun 
kepuasan kerja disebabkan karena dalam pengambilan keputusan selalu 
diadakan rapat secara formal. Pimpinan dan staff juga harus menjalin 
komunikasi yang lebih efektif walaupun bukan di lingkungan kantor, 
sehingga dalam bekerja tidak ada rasa canggung tapi tetap dengan batasan 
ada tingkatan jabatan yang harus dihormati sehingga perusahaan dapat 
lebih berkembang dan mencapai tujuan bersama. 
2. Diharapkan dari penelitian ini, bahwa semua hambatan yang ada dan yang 
pernah terjadi dalam perusahaan dapat menjadi pembelajaran bagi semua 
karyawan untuk kemajuan dan pengembangan perusahaan.  
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Gambar 1.1 
Wawancara dengan speciliati procurement & material management 
 
Gambar 1.2 
Wawancara dengan asisten manajer bagian inventory control 
 
 
 Gambar 1.3 
Wawancara dengan asisten manajer bagian were house 
 
Gambara 1.4 
Wawancara dengan asisten manajer bagian plan safety 
 
 
 
 Gambar 1.5 
Proses berlangsungnya kegiatan yang ada diperusahaan PT.Antam Tbk dalam satuan kerja 
procurement & material management 
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 Gambar 1.7 
Foto bersama dengan bagian were house 
 
Gambar 1.8 
perusahaan PT.Antam Tbk 




PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
 
A. Identitas Informan 
            1.Nama : 
            2.Umur : 
            3.Pekerjaan : 
 
B. Daftar pertanyaan untuk informan (staff/karyawan) 
1. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan pimpinan/staf ? 
2. Bagaimana anda menjalin hubungan yang harmonis terhadap rekan 
kerja ?  
3. Apakah anda serius dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
perusahaan ? 
4. Apakah ketika anda melakukan kesalahan atas pekerjaan anda 
mendapatalan sanksi ? 
5. Apakah anda memiliki dedikasi yang tinggi tergadap pekerjaan yang 
diberikan perusahaan ? 
6. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan rekan kerja dalam 
memecahkan permasalahan mengenai pekerjaan ? 
7. Bagaimana hambatan komunikasi dari perbedaan Bahasa antara anda 
dan pimpinan anda ? 
8. Apakah anda selalu merasa saling memiliki antara karyawan yang 
lainnya sehingga tercipta semangat kerja yang tinggi ? 
9. Apa saja hambatan-hambatan yang pernah ditemui selama berada 
diperusahaan ? 
10. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut ? 
11. Jika anda berkomunikasi dengan pimpinan apakah  ada rasa canggung, 
segan dan sejenisnya ? 
12. Apakah keterbukaan itu penting menurut anda ? lantas seperti apa 
keterbukaan yang ada di perusahaan ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertandatangan di bawah ini menerangkan: 
1. Nama  : Dewi Sartika Sam 
2. Tempat/tgl. lahir : Pulo Maniang, 11 Juli 1995 
3. Pekerjaan  : Mahasiswa 
 
4. Judul Penelitian : Pola Komunikasi Organisasi antara Pimpinan dan  
Staff dalam Membangun Kepuasan Kerja di 
PT. Antam (Persero) Tbk UBPN Sulawesi Tenggara 
5. Alamat  : Samata 
Peneliti tersebut benar telah mengadakan wawancara dengan saya. 
1. Nama     : 
2. Tempat/tgl. lahir    : 
3. PendidikanTerakhir   : 
4. Di wawancarai dalam kapasitas sebagai : 
5. Alamat     : 
6. Tgl/tempat wawancara   : 
Untuk keperluan penyusunan penelitian. 
Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk di gunakan sebagaimana 
perlunya. 
 
Pomalaa, 
Informan, 
 
 
 
..................... 
 
 
 
 
 
  
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
Skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi 
Organisasi Antara Pimpinan dan Staff 
Dalam Membangun Kepuasan Kerja di 
PT. Antam (Persero) Tbk UBPN 
Sulawesi Tenggara” disusun oleh Dewi 
Sartika Sam, lahir di Pulo Maniang, 11 
Juli 1995, penulis adalah anak pertama 
dari dua bersaudara, buah hati dari 
ibunda Hj. Maswara dan ayahanda 
Samsuddin. Penulis memulai pendidikan 
di sekolah dasar SDN 1 Pomalaa, setelah 
lulus Sekolah dasar pada tahun 2007. 
Penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di SMP 
Negeri 1 Pomalaa, kemudian pada tahun 2010 penulis melanjutkan 
pendidikan di SMKN 2 Pomalaa dan lulus pada tahun 2013, kemudian 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi dan 
menyelesaikan studi pada tahun 2017. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
